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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Mata Pelajaran IPS Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Di SD Negeri 060910 Kecamatan Medan Denai. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif metode eksperimen dengan 
desain Quasy Eksperimen (Eksperimen Semu). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 060910 Kecamatan Medan Denai yang 
berjumlah 60 orang. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik Total 
Sampling. Berdasarkan teknik tersebut, maka diperoleh kelas VA sebagai kelas 
eskperimen (dengan menggunakan model Jigsaw) dan VB sebagai kelas kontrol 
(dengan menggunakan model pembelajaran konvensional). Analisis data yang 
digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji-test. 
 Temuan penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar 
IPS materi aktivitas masyarakat di lingkungan sosial di SD Negeri 060910 Medan. 
Hasil belajar IPS siswa kelas eksperimen memiliki rata-rata lebih tinggi dengan 
nilai 85,33 dibandingkan dengan kelas kontrol dengan nilai 75,33. Terdapat 
pengaruh yang signifikan. 1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Terhadap Hasil Belajar Siswa. 2. Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Di SD 
Negeri 060910 Medan. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji-t dengan 
diperolehnya nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,129 > 0,05. Yang 
menyatakan diterimanya Ha dan ditolaknya HO. Maka dapat disimpulkan bahwa 
model  pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas V SD Negeri 060910 Medan 
Denai. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikanxmembutuhkan sarana dan prasaranaxuntuk meningkatkan 
kualitas Sumber DayaxManusia (SDM). Melaluixpendidikan siswa akan dapat 
memperolehxpengetahuan yang luasxserta keterampilan yangxdiperlukan untuk 
bekal hidupxbermsyarakat, berbangsaxdan bernegara. Pendidikanxdikatakan juga 
merupakan saranaxatau instrument bagixupaya membentuk danxmewujudkan 
tatananxmasyarakat ideal yang dicita-citakanxislam.
1
 
DalamxUndang-Undang Republik IndonesiaxNo. 20 tahunx2003 Tentang 
SistemxPendidikan Nasionalxdijelaskan:“Pendidikan adalahxusaha sadar dan 
terencana untukxmewujudkan suasana belajarxdan proses pembelajaranxagar 
pesertaxdidik secaraxaktif mengembangkanxpotensi dirinya untukxmemiliki 
kekuatanxspritual keagamaan, pengendalianxdiri, kepribadian,xkecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
danxnegara”.Dalam Undang-UndangxRepublik Indonesia No.x20 tahun 2003 
Tentang SistemxPendidikan Nasionalxdijelaskan :x“Sistem Pendidikan 
Nasional adalahxkeseluruhan komponen pendidikaniyang saling terkait 




Dari penjelasan-penjelasanxdi atas, maka penulisxmenyimpulkan bahwa 
pendidikan adalahiusaha yang dilakukan sesorang untukxmengembangkan potensi 
yang adaxdi dalam dirinya dan diaplikasikanxmelalui prosesxpembelajaran 
disekolah. 
                                                             
1
Salminawati. (2011).  Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: Cita pustaka media 
perintiis, h. 74. 
2Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
dan Peraturan Pemerintahan R.I Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Pendidikan serta 




NanaxSudjana berpendapat bahwaxhasil belajar adalahxhasil yang telah 
dicapai oleh siswaxsebagai hasil belajarnyaxbaik berupa angka,xhuruf, atau 
tindakanxyang mencerminkanxhasil belajar yangxtelah dicapaixmasing-masing 
anak dalamxperiode tertentu. Hasilxbelajar juga merupakanxkemampuan setelah 
menerimaxpengalaman belajarnya yangxakan dimiliki siswa.
3
Hasil belajar adalah 
sejumlahxpengalaman yang diperolehxsiswa yang mencakupxranah kognitif, 
afektif, danxpsikomotorik. Belajar tidakxhanya penguasaan konsepxteori mata 
pelajaran saja,xtetapi juga penguasaanxkebiasaan, persepsi,xkesenangan, minat 
bakat, penyesuaianxsosial, jenis-jenis keterampilan,xcita-cita, keinginan, dan 
harapan. Belajarxmerupakan proses yangxkompleks dan terjadinyaxperubahan 
perilakxpada saat prosesxbelajar diamati padaxperubahan perilakuxsiswa setelah 
dilakukanxpenilaian. Guru harusxdapat mengamati terjadinyaxperubahan tingkah 
laku tersebutxsetelah dilakukan penilaian.xTolok ukur keberhasilanxsiswa berupa 
nilai yangxdiperolehnya. Nilai ituxdiperoleh setelah siswaxmelakukan proses 
belajarxdalam jangka waktuxtertentu danxselanjutnya mengikutixtes akhir. 
Kemudianxdari tes itulah guruxmenentukan prestasi belajarxsiswanya.
4
 
Pembelajaran adalahxproses interaksi antaraxpeserta didik denganxsumber 
belajar,xdan lingkungan untukxmendapatkan pengetahuan danxketerampilan baru. 
Tiga kataxkunci dalam pembelajaranxbegitu penting, yakni:xproses interaksi, 
sumber belajarxdan lingkungan,xserta pengetahuan danxketerampilan baru. 
                                                             
 3Nana Sudjana. (2014). Penilaian Hasil Belajar Mengajar. Bandung: Remaja 
Rosdakarya, h. 22. 
4
Rusman. (2017). Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 





Merencanakanxmasa depan intinyaxadalah pendidikan, dalam pendidikanxintinya 
adalahipembelajaran, dalamxpembelajaran yang dibahas adalahxkegiatan belajar.
5
 
Tugas pendidikxatau guru adalah menciptakanxsuasana pembelajaranxyang 
dapat membuatxsiswa untuk senantiasaxbelajar dengan bersemangat.xGuru 
sebaiknyaxmemiliki kemampuan dalamxmemilih metodexatau strategi 
pembelajaranxyang tepat. Ketidaktepatan dalam penggunaan metodexatau strategi 
pembelajaranxakan menimbulkan kejenuhanxbagi siswa dalamxmenerima materi 
yang disampaikanxsehingga materi kurangxdapat dipahamixyang akan 
mengakibatkan siswaxmenjadi kurangxaktif. Oleh karenaxitu guru tidakxhanya 
dituntut memilikixpengetahuan dan kemampuanxmengajar tetapi juga 
mewujudkanxkompleksitas peran sesuaixdengan tugas danxfungsi yang 
dikembangkan secaraxkreatif. Guru sebagaixsubjek dalam pendidikanxharus 
mampu mentransportasikanxproses belajar mengajar didalam kelasxyang menjadi 
proses belajarxmengajar yang efektif karenaxdalam proses belajarxmengajar guru 
harusxmemperhatikan beberapa halxyaitu: “rendahnya hasil belajarxsiswa pada 




Ilmu PendidikanxSosial (IPS) adalahxsuatu bahan kajianxyang terpadu. 
Merupakan penyederhanaan,xadaptasi, seleksi, danxmodifikasi yangxdiorganisasi 
kan darikonsep-konsep dan keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, 
danxekonomi. 
                                                             
5
Mardianto. (2012). Psikologi Pendidikan. Medan: Perdana Publishing, h. 55. 
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IPS merupakanxprogram pendidikan yangxmencakup seluruh aspekxsosial. 
Denganxkata lain, ilmu sosial inixmengikuti cara pandang yangxbersifat terpadu 
dari jumlahxmata pelajaran seperti,xgeografi, ekonomi, ilmuxpolitik, ilmu hukum, 
sejarah, sosiologi, danxsebagainya. HakikatxIPS adalah tentangxmanusia dan 
dunianya.xManusia sebagai makhlukxsosial selalu hidupxbersama dengan 
sesamanya. 
Studi sosialxmerupakan suatu studixyang mengkaji danxmenelaah gejala-
gejala sertaxmasalah-masalah sosialxyang berhubungan denganxperkembangan 
dan strukturxkehidupan manusia. Padaxmata pelajaran ilmuxsosial ini lebih 
menekankanxpada pendidikan kewarganegaraan yangxbertujuan untuk 
mengembangkanxpengetahuan, keahlian, nilai-nilai,xserta partisipasi xosial.
7
Ilmu 
pengetahuanxsosial merupakan ilmuxyang membahas danxmengkaji terkait 
kehidupan manusiaxbaik secara peroranganxmaupun sebagai makhlukxsosial dan 
interaksinya denganxlingkungan. Istilah IPSxdi sekolah dasarxmerupakan nama 
mata pelajaranxyang berdiri sendirixsebagai integrasi darixsejumlah konsep 
disiplin ilmuxsosial, humaniora, sains bahkan berbagaixisu dan masalahxsosial. 
Berdasarkanxpenelitian pendahuluan di SDxNegeri 060910 Medan tepatnya 
di kelas V padaxjam 10:00 WIB hari Kamis, 23 Januarix2020. Siswa sulit untuk 
memahamixmateri yang dijelaskan. Halxini dapat dilihat darixcara proses belajar 
mengajar yangxdilakukan oleh pendidikxdi dalam kelas.xbahwa penyebab 
masalahnya secaraxumum bersumber darixdalam dan darixluar. Faktor dalam 
dapatxdisebabkan olehxkurangnya minatxsiswa dalam prosesxpembelajaran, 
siswa tidakxberkonsetrasi saat pembelajaran,xsiswa kesulitan dalamxmengingat 
                                                             
7
Eka Yusnaldi. (2019).  Potret Baru Pembelajaran IPS. Medan: Perdana 





materixyang telah diajarkan.xSedangkan faktor luarxdapat ditunjukkan dengan 
pembelajaran modelxpembelajaran konvensionalxyaitu ceramah, guruxkurang 
menerapkanxvariasi dalamxpembelajaran, mediaxpembelajaran kurang 
dipergunakanxsecara optimalxuntuk mendukung prosesxpembelajaran, sehingga 
siswa lebihxbanyak mendengarkanxpenjelasan dari guru,xdan kurang terlibat 
secaraxaktif dalam prosesxpembelajaran. Hal inixmenyebabkan proses 
pembelajaranxmenjadi monoton danxsiswa menjadi jenuhxdalam mengikuti 
pembelajaran. Berdasarkanxnilai KKM pesertaxdidik dari semuaxpelajaran 
terdapat nilaixKKM 78-80 terkhususxpada mata pelajaranxIPS, maka peneliti 
ingin meneliti dixsekolah SD Negeri 060910xMedan dengan caraxmenggunakan 
modelxpembelajaran yangxberbeda untuk memberixsuasana model pembelajaran 
yang berbedaxdan meningkatkan prosesxpembelajaran terhadapxpeserta didik. 
Berdasarkanxwawancara yang penelitixlakukan di SDxNegeri 060910 Medan 
dengan ibuiMila yaitu guru tersebutxmasih menggunakan metodexyang sederhana 
yaitu metodexceramah dikarenakan guruxtersebut lebih seringxmenggunakan 
metode ceramahxdan belum memahamixtentang strategi-strategixpembelajaran 
bahkan guruxdi sekolah tersebutxtidak mengetahui beberapaxstrategi terbaru 
dalam proses pembelajaranxmaka dalam proses belajarxmengajar yang 
mengakibatkanxpeserta didik kurangxaktif dan jenuh dalamxproses pembelajaran. 
Modelxpembelajaran kooperatif modelxjigsaw menitik beratkanxkepada kerja 
kelompokidalam bentukxkelompok kecil. Model jigsawxmerupakan model belajar 
kooperatifxdengan cara siswaxbelajar dalam kelompokxkecil yang terdirixatas 
empatxsampai denganxenam orang secaraxheterogen. Siswa bekerjaxsama saling 





pembelajaranxjigsaw, siswa memilikixbanyak kesempatan untukxmengemukakan 
pendapat danxmengolah informasi yangxdidapat dan dapatxmeningkatkan 
keterampilanxberkomunikasi. Anggota kelompokxbertanggung jawab atas 




Model pembelajaranxKooperatif tipe jigsawxakan peneliti lakukanxdalam 
penelitian agarxmembuat proses belajarxmengajar lain darixpembelajaran 
sebelumnyaxkarena model pembelajranxkooperatif tipe jigsawxitu sendirixadalah 
sebuah modelxbelajar kooperatif yangxmenitik beratkan padaxkerja kelompok 
siswa dalamxbentuk kelompok kecil.xDalam model koopertifxjigsaw inixsiswa 
memilikixbanyak kesempatanxuntuk mengemukakan pendapatxdan mengolah 
informasi yangxdi dapat, dan dapatxmeningkatkan keterampilanxberkomunikasi, 
anggota kelompokxbertanggung jawabxterhadap keberhasilanxkelompoknya dan 
ketuntasan materixyang dipelajari danxdapat menyampaikan informasinya kepada 
kelompokxlain. Dalamxmodel pembelajaranxkooperatif ini, guruxlebih berperan 
sebagaixfasilitator yang berfungsixsebagai jembatan penghubung ke arah 
pemahamanxyang lebihxtinggi, dengan catatanxsiswa sendiri. Guruxtidak hanya 
memberikanxpengetahuan pada siswa,xtetapi juga harusimembangun pengetahuan 
dalamxpikirannya. 
Berdasarkanxpaparan di atas, makaxpeneliti tertarik untukxmencoba sebuah 
model pembelajaranikooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaraniilmu pengetahuan 
sosial sebagaixupaya meningkatkan hasilxbelajar IPS denganxmenyajikan 
pembelajaranxkooperatif tipexjigsaw. Pendekatan pembelajaranxkooperatif tipe 
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jigsaw merupakanxkonsep belajar yang membantuxguru untuk melibatkanxsiswa 
secara aktifxdalam pembelajaran.xOleh karenya penulisxmemfokuskan penelitian 
yang berkaitanxdengan “PengaruhxModel Pembelajaran KooperatifxTipe Jigsaw 
Pada MataxPelajaran IPS Terhadap HasilxBelajar Siswa Kelas VxSD Negeri 
060910xMedan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanxlatar belakang masalahxdi atas makaxdapat diidentifikasi 
masalah sebagaixberikut: 
1. Hasil belajarxIPS pada siswa kelasxV SD Negeri 060910 Medan. 
2. Mengubahxmodel pembelajaran, sehinggaxmenciptakan suasana 
pembelajaranxyang kooperatif danxdapat meningkatkanxhasil belajar 
siswa dalam pembelajaranxIPS. 
3. Siswa aktifxdan antusias padaxsaat pelajaran berlangsung. 
4. Membuatxbervariasinya penggunaan modelxpembelajaran pada 
pelajaran IPSxuntuk meningkatkan hasilxbelajar siswa. 
5. Padaxsaat proses pembelajaran guruxmenjelaskan secara lisanxmateri 
ajar di depanxkelas dengan hanyaxmengacu pada bukuxpaket saja. 
6. Guruxmemaksimalkan dalam penggunaanxmedia yang sudahxtersedia 
untukxmenunjang proses belajarxmengajar. 
7. Pembelajaran IPSxmasih menggunakan metodexceramah. 
C. Batasan Masalah 
Atas dasarxketerbatasan, waktu, biaya,itenaga dan berdasarkanilatar belakang 






PengaruhxModel Pembelajaran KooperatifxTipe Jigsaw PadaxMata Pelajaran 
IPSiTerhadap HasilxBelajar Siswa DixSD Negeri 060910xKecamatan Medan 
Denai. 
D. Rumusan Masalah 
Denganxmemperhatikan latar belakang,xmaka perlu adanya rumusanimasalah 
sebagai batasanxruang lingkup masalahxyang akan diteliti,xpeneliti merumuskan 
masalah sebagaixberikut: 
1. Apakah hasil belajar siswa pada model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw di SD Negeri 060910 Medan ?  
2. Apakahxhasil belajar siswaxpada mata pelajaran IPS di SD 
Negerix060910 Medan ? 
3. Apakahxpengaruh model pembelajaranxkooperatif tipexjigsaw terhadap 
hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di SD Negeri 060910 
Medan ? 
E. Tujuan Penelitian 
Peneliti bertujuanxuntuk melihat penggunaanxpembelajaran kooperatif tipe 
jigsawxsebagai upayaxmeningkatkan hasil belajar mataxpelajaran IPS. 
1. Untuk mengetahuixhasil belajar siswaxpada mata pelajaranxIPS di kelas 
kontrolxSD Negeri 060910xMedan. 
2. Untuk mengetahuixhasil belajar siswaxpada mata pelajaranxIPS yang 






3. Untukxmengetahui adanya pengaruhxpembelajaran kooperatifxtipe jigsaw 
terhadapxhasil belajarxsiswa kelas V mataxpelajaran IPS dixSD Negeri 
060910xMedan. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitianxyang akan dilakukanxoleh peneliti diharapkanxmemiliki manfaat 
secara teoritisxdan praktis sebagaixberikut: 
1.  ManfaatxTeoritis 
Secaraxtoritis, hasil darixpenelitian ini dapatxmenjadi refrensi dan 
masukan bagixperkembangan pendidikanxdi sekolah dasarxdan menambah 
kajian disiplinxilmu sosial khususnyaxdalam menerapkan model 
pembelajaranxyang efektif danxtepat guna yang dapatxdigunakan dalam 
pembelajaranxIPS sesuai kebutuhanxdan tingkat perkembanganxsiswa. 
2.  ManfaatxPraktis 
a. BagixPeneliti 
Menambah pengetahuan,xketerampilan, danxpengalaman peneliti 
khususnya yangxterkait dengan penelitian yangxmenggunakan model 
pembelajaranxKooperatif Tipe Jigsawxdan juga menambahxwawasan 
ilmu pengetahuanxsosial. 
b. Bagi Guru 
Menambahxpengetahuan guru dalamxmelaksanakan pembelajaran 
denganxmodel Kooperatif TipexJigsaw dan memberixalternatif bagi 
guru untukxmemilih model pembelajaranxdan mediaxpembelajaran 






c. Bagi Sekolah 
Dapatxdijadikan rujukan dalamxpeningkatan proses pembelajaran 
























A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Belajar 
Secaraxumum, belajar dapatxdiartikan sebagai suatuxperubahan tingkah 
laku yang relatifxmenetap yang terjadixsebagai hasil darixpengalaman atau 
tingkahxlaku. MenurutxSlameto belajar adalahxsuatu prosesxusaha yang 
dilakukanxseseorang untuk memperolehxsuatu perubahan tingkahxlaku yang 




MenurutxGagne belajar merupakanxkegiatan yang kompleks,xsetelah 
belajar orangxmemiliki keterampilan,xpengetahuan, sikap, danxnilai dan 
belajar dapatxdi katakan suatu prosesiyang ditandai denganiadanya perubahan 
pada diriiseseorang, perubahanisebagai hasil proses belajarxdapat ditunjukkan 
dalamxberbagai bentuk sepertixperubahan pengetahuan, pemahaman,xsikap 
danxtingkah laku,xketerampilan, kecakapan, kebiasaan, sertx perubahan 
aspek-aspekxyang ada pada individuxyang belajar.
10
Makaxdapat disimpulkan 
menurutxbeberapa para ahlixbelajar adalah salah satuikegiatan usaha manusia 
yang sangatxpenting dan harus dilakukanxsepanjang hayat,xkarena melalui 
usaha belajarxkita dapat mengadakanxperubahan atau perbaikanxdalam 
berbagaixhal yangxmenyangkut kepentingan dirixkita. 
                                                             
9
Popi Soptian dan Sohari Sahrani. (2011). Psikologi Belajar dalam Perspektif 
Islam. Bogor: Ghalia Indonesia, h. 25. 
10
Dimyati dan Mudjiono. (2006). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka 




Prosesxbelajar dalam meraihxilmu pengetahuan membutuhkanxwaktu 
yang sangatxpanjang, dan belajarxmerupakan suatu keutamaan,xbahwa 
selama manusiaxhidup di duniaxini harus menempuhxpendidikan.
11
 Hal ini 
sesuai denganxayat yang dalamxperspektif islam belajarxmerupakan kegiatan 
yang memilikixkeutamaan menurut ilmuxsebagaimana ayatxdan hadis 
menjelaskanxkeutamaan menuntut ilmuxsebagai berikut, Surah Al-Mujadilah 
ayat 11:  
و ُح سَ َافْ الِسِ ف َج مَ وا فِي الْ ُح َسَّ ف َ ْم ت كُ َ يَل ل ا قِ ذَ ِ ُوا إ ن يَن آمَ ذِ َّ ا ال هَ ُّ َي ا أ َ ُ ي حِ َّللاَّ سَ
فْ َ ا ي
ُوا  ُوت يَن أ ذِ َّ ال ْم َو كُ نْ ُوا ِم ن يَن آمَ َّذِ ُ ال َعِ َّللاَّ ف ْر َ وا ي ُز شُ انْ َ وا ف ُز شُ يَل انْ ا قِ ذَ إِ ْم ۖ َو كُ َ ل
ير   بِ ُوَن َخ ل مَ ْع َ ا ت مَ ُ بِ َّللاَّ اتٍ ۚ َو َج َر مَ دَ لْ ِع  الْ
Artinya:“Hai orang-orangxberiman apabila kamuxdikatakan kepadamu: 
Berlapang-lapanglah dalamxmajlis”, Maka berdirilah,xniscaya Allah 
akanxmeninggikan orang-orang yangxberiman di antaramu dan 
orang-orangxyang diberi ilmuxpengetahuan beberapaxderajat, dan 




Dari ayatxdi atas ilmu dalamxhal ini tentu sajaxtidak hanyaxberupa 
pengetahuanxagama tetapixjuga berupaxpengetahuan yangxrelevan dengan 
tuntutan kemajuanxzaman. Selain ituxilmu yang dimilikixharus memiliki 
manfaatxbaik dirixsendiri maupun orangxlain. Dan belajarlahxjalan satu-
satunya dalamxmencapai ilmu yangxbermanfaat tersebut,xkarena selain 
perintah danianjuran dari Allah SWTxbelajar sangat menjadixpedoman dalam 
menuntutxilmu yang akan menjadixsuatu hal dalam mengembangkanxhidup 
yangxjauh lebihxbaik lagi.Ayat diatas memberi tuntutanxbagaimana menjalin 
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hubunganxharmonis dalam satuxmajelis. Allah berfirman:xhai orang-orang 
yang beriman,xapabila dikatakanxkepada kamu oleh siapaxpun: berlapang-
lapanglah, yaknixberupayalah dengan sungguh-sungguhxwalau dengan 
memaksakan dirixuntuk memberi tempatxorang lain, dalamxmajelis-majelis, 
yakni satuxtempat, baik tempatxduduk maupun bukanxuntuk duduk, apabila 
diminta kepadamuxagar melakukan ituxmaka lapangkanlah tempatxitu untuk 
orang lainxitu dengan sukarela.xJika kamu melakukanxhal tersebutxniscaya 
Allah akan melapangkanisegala sesuatu buatxkamu ke tempat yangxlain, atau 
untuk didudukixtempatmu buat orangxyang lebih wajar atau bangkitlah untuk 
diduduki tempatmuxbuat orang yangxlebih wajar, atauxbangkitlah untuk 
melakukanxsesuatu seperti sholatxdan berjihad, maka berdirixdan bangkitlah, 
Allahxakan meninggikanxorang-orang yangxberiman diantaraxkamu, wahai 
yang memperkenankanxtuntutan ini, danxorang-orang yangxdiberi ilmu 
pengetahuan beberapaxderajat kemuliaan dixdunia dan di akhiratxdan Allah 




Penjelasan tentangxkeutamaan ayat tersebutxbagi siapa sajaxdan tidak 
dibatasi usia,xbukan hanya ilmuxpengetahuan, tetapi juga ilmuxtauhid, 
dengan pribadixyang sehat maka meningkatxderajat karirnya karenaiilmu dan 
kompetensixyang dimilikinya.xItulah memang janji Allahxkepada ummatnya. 
Sepertixdiriwayatkan olehxBukhori. 
نَجل  ى ِ ةَّ هللا   َّهل ِلهل  ًَّاقيرَ  إ  لَهَّ   ََّ امرَ  ،  ًل ه  ل  هِل اَّلَّ  ًَّاقيرَ  قَّاَِّمل ََّ َم   َّ ْ 
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Artinya: “Barangxsiapa yang menempuhxjalan untuk menuntutxilmu, maka 




Dalam hadisxjuga dijelaskan bahwa,xbagi setiap musliminxdan muslimat 
yang menuntutxilmu, maka Allahxakan membukakan pintuxsurga baginya, 
yang artinyaxbagi setiap kaumxmuslimin dan muslimatxyang menuntutxilmu 
dan mengamalkannya,xmaka dimudahkanxAllah jalannya dixdunia dan 
diberikan rahmatxdan hidayah padanya untukxakhiratnya kelak. 
2. Pengertian Pembelajaran 
MenurutxOemar Hamalikxpembelajaran adalah suatuxkombinasi yang 
tersusunxmeliputi unsur-unsurxmanusiawi, material,xfasilitas, perlengkapan, 
prosedur yangxsaling mempengaruhi dalamxmencapai tujuan pembelajaran.
15
 
MenurutxMardianto pembelajaran adalahxproses interaksi antaraxpeserta 
didik denganxsumber belajar, danxlingkungan untukxmendapatkan 
pengetahuan danxketerampilan baru. Tigaxkata kunci dalamxpembelajaran 
begituxpenting, yakni: prosesxinteraksi, sumber belajarxdan lingkungan, serta 
pengetahuanxdan keterampilanxbaru. Merencanakan masaxdepan intinya 
adalah pendidikan,xdalam pendidikan intinyaxadalah pembelajaran,xdalam 
pembelajaranxyang dibahas adalah kegiatanxbelajar.
16
 
Berdasarkan menurutxpara ahli tentangxpembelajaran makaxdapat 
disimpulkan bahwaxpembelajaran padaxhakikatnya adalahxsuatu proses 
interaksi antarxanak dengan anak,xanak dengan sumberxbelajar danxanak 
denganxpendidik. Kegiatan pembelajaranxini akan menjadixbermakna bagi 
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anak, jikaxdilakukan dalam lingkunganxyang nyaman danxmemberikan rasa 
aman bagixanak.  




Artinya: “Bacalahxdengan (menyebut) namaxTuhanmu Yangxmenciptakn. 
Dia telahimenciptakan manusia darixsegumpal darah.xBacalah, dan 
TuhanmulahxYang Maha Pemurah.xYang mengajar (manusia) 
denganxperantaran kalau. Diaxmengajar kepada manusiaxapa yang 
tidak diketahuinya.” 
 
SebagaimanaiAllah mengajarkan denganiperantara menulis dengan 
pena,xdemikian juga Allahxmengerjakan kamu tanpaxperantara, 
meskipun kamuxtidak bisa tulis.xAl-Qurthubi berkata,xdalam ayat ini 
Allahxmengingatkan keutamaanxtulisan, sebab tulisanxmengandung 
banyak manfaatxbesar yang tidakxterbayangkan olehxmanusia. Ilmu 
dibukukan, hikmahxditorehkan, kisah danxucapan orangidahulu dijaga 
danxkitab-kitab Allah dijagaxhanya dengan tulisan.xSeandainya tidak 
adaxtulisan, maka urusanxdunia dan agamaxhancur.
17
 
3. Pengertian Hasil Belajar 
Secaraxumum hasil belajariadalah kemampuan-kemampuan yangidimiliki 
siswa setelah iaxmenerima pengalamanxbelajarnya, sedangkanxhasil belajar 
menurut pendapatxAsep Jihan danxAbdul Haris dalamxbuku evaluasi 
pembelajaranxmerupakan kemampuanxyang diperoleh anakxsetelah melalui 
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kegiatanxbelajar. Dalam evaluasixpembelajaran menegaskanxkeberhasilan 
belajar bukan semata-mataxditentukan oleh kemampuan individuxsecara 
utuh, melainkanxperolehan belajar ituxakan semakin baikxapabila dilakukan 
secara bersama-samaxdalam kelompok-kelompok belajarxkecil yang 
terstruktur denganxbaik. Keberhasilan dalamxbelajar adalah yangxberhasil 
mencapai tujuan-tujuanxpembelajaran.
18
 Berdasarkan pengertianxhasil belajar 
menurut paraxahli maka dapat penulisxsimpulkan bahwaxhasil belajar 
pencapaianxbentuk perubahanxperilaku yang cenderungxmenetap dari ranah 
kognitif, afektif,xdan psikomotorik darixproses belajar yangxdilakukan dalam 
waktuxtertentu, untukxdapat memperolehxhasil belajar, dilakukanxevaluasi 
atau penilaianxyang merupakan tindakxlanjut atau caraxuntuk mengukur 
tingkat penguasaanxsiswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidakxsaja diukur 
dari tingkatipenguasaan ilmu pengetahuan tetapiijuga sikap dan keterampilan. 
Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa 
telahxmelakukan perbuatan belajarxyang umumnya terdirixdari pengetahuan, 
keterampilan,dan sikap-sikap yangxbaru, yang diharapkan dapatxdicapai oleh 
siswa. 
Dalamxkonteks evaluasi hasilxbelajar, maka ketigaxranah itulahxyang 
harus dijadikanxsasaran dalam setiapxkegiatan evaluasi hasilxbelajar. 
a. Ranah Kognitif 
Ranahxkognitif adalah ranahxyang mencakup kegiatanxmental 
(otak).Menurut Bloomxdalam ranah kognitif ituxterdapat jenjang 
pengetahuan,xpemahaman, aplikasi atauxpenggunaan prinsipxatau 
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metode padaxsituasi yang baru,xanalisa, sintesaxdan evaluasi, 
keenamxjenjang tersebutxadalah termasuk kemampuanxdari ranah 
kognitif. 
b. Ranah Afektif 
Ranahxafektif adalah yangxberkaitan dengan sikapxsalah satu 
istilah dalamxbidang psikologixyang berhubungan denganxpersepsi 
danxtingkah laku.Menurut Ellis mengatakan bahwa sikap melibatkan 
beberapaxpengetahuan situasi,xsedangkan menurutxAnas Sudjono 
menyatakanxbahwa ranah afektifxadalah ranah yangxberkaitan 
dengan sikapxdan nilai. Ranahxafektif meliputi limaxjenjang yaitu: 
menerima atau memperhatikan, merespon, penghargaan, 
mengorganisasikan,xdan mempribadi. 
c. Ranah Psikomotorik 
Ranahxpsikomotorik adalah ranahxyang berkaitanxdengan 
keterampilanxgerak baik gerakxotot, gerak organ mulutxmaupun 
gerak olahxtubuh lainnya. MenurutxHarrow membagixranah 
psikomotorikxkedalam limaxlevel yang tersusunxsecara hirarki 
dimulai darixgerak sederhanaxsampai kegerakan yangxkompleks. 
Kelima levelxtersebut adalahxmeniru, manipulasi,xketepatan gerak, 
artikulasi,xnaturalisasi. Hasil belajarxpsikomotorik merupakan 
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajarxdipengaruhi oleh beberapaxfaktor, baik yangxbersifat 
internal maupunxeksternal. 
Menurut Munadixdalam buku Rusman faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajarxantara lain meliputixfaktor internal danxeksternal. Faktor 
internalxmeliputi faktor fisiologisxdan faktor psikologis.xSementara faktor 
eksternal meliputixfaktor lingkungan danxfaktor instrumental,xdi antaranya:
20
 
1. Faktorxinternal: yaitu faktorxyang ada dalam dirixindividu yang 
sedangxbelajar, faktor internalxterdiri: 
a. Faktorxjasmaniah (kesehatanxdan catat tubuh). 
b. Faktorxpsikologis (intelegensi, perhatian,xminat, bakat, motif, 
kematangan danxkesiapan). 
2. Faktorxeksternal: yaitu faktorxyang ada di luarxindividu, faktor 
eksternal terdirixdari: 
a. Faktorxkeluarga (cara orangtuaxmendidik, relasi antaraxanggota 
keluarga,isuasana rumah, keadaan ekonomiikeluarga, pengertian 
orangtuaxdan latar belakangxkebudayaan). 
b. Faktorxsekolah (metode mengajar,xkurikulum, relasi guru 
denganxsiswa, relasi siswaxdengan siswa, disiplinxsekolah, alat 
pelajaran, waktuxsekolah, standar pelajaranxdiatas ukuran, 
keadaan gedung,dan fasilitasxsekolah, metode danxmedia dalam 
mengajarxdan tugasxrumah). 
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Berdasarkan paparanxdi atas mengenai faktor-faktoriyang mempengaruhi 
belajar sertaxbelajar efektifxpeneliti menyimpulkan bahwaxyang menjadi 
faktor-faktorxyang mempengaruhi hasilxbelajar terdiri darixfaktor internal 
berupaxjasmani danxpsikologis.Faktor eksternal berupaxlingkungan keluarga, 
sekolahxdan masyarakat. 
 
5. Metode Ceramah 
Metodexceramah masih banyakxdigunakan dalam duniaxpendidikan, 
khususnyaxdalam pembelajaranxsecara klasikal. Metodexceramah merupakan 
cara menyampaikanxmateri ilmu pengetahuanxdan agama kepadaxanak didik 
dilakukan secaraxlisan. Yang perluxdiperhatikan, hendaknyaxceramah mudah 
diterima, isinyaxmudah dipahami serta mampuxmenstimulasi pendengar 
(anak didik)xuntuk melakukan hal-hal yangxbaik dan benarxdari isi ceramah 
yangxdisampaikan.
21
 Ceramah yangxbaik adalah ceramahxyang bervariasi 
artinyaxceramah yang dilengkapixdengan penggunaan alatxdan media serta 
adanya tambahanxdialog interaktif ataudiskusi,sehingga prosesxpembelajaran 
tidakxmenjenuhkan.  
Dalam ceramahxbahan ajar hendaknya tersusunxsecara sistematis, dari 
sederhana, mudah, konkrit telahidiketahui menuju pada yangxlebih kompleks, 
sukar danxabstrak. Cara penyampaianxjuga tersusun secaraxsistematis mulai 
dari pemberianxinformasi, identifikasixdan klarifikasi danxklarifikasi maslah, 
penyajian analisisxmasalah, stimulus, semangat,isampai pemunculaniide baru 
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1. Karakteristik metode ceramah 
Metodexceramah digunakan apabilaxproses pembelajaranxyang 
dilakukanxlebih bersifatxpemberian informasi berupaxfakta atau 
konsep-konsepxsederhana. Biasanya metodexini bersifatxmonoton 
dimanaxguru lebih banyakxberbicara. Oleh karenaxitu, perlu ada 
gayadan senixguru dalam berbicaraxseperti intonasi,ximprovisasi, 




2. Keunggulan  
Penggunaanxmetode ceramah akanxmemiliki keunggulanxdengan 
dalamxpembelajaran, di antaranya adalah: 
a. Metodexini dianggap ekonomis waktuxdan biaya. 
b. Targetxdan jumlah siswaxakan lebih banyak,xapalagi jika 
menggunakanxalat soundxsystem. 
c. Bahan pelajaranisudah dipilih/dipersiapkan, sehingga memudahkan 
untukimengklasifikasi dan mengkaji aspek-aspekibahan pelajaran. 
d. Bila bahanxpelajaran belum dikuasaixoleh sebagianxsiswa maka 
guru akanxmerasa mudah untukxmenugaskan danxmemberikan 
rambu-rambuxpada siswa yangxbersangkutan. 
3. Kelemahan  
Setiapxmetode mengajar memilikixketerbatasan dalam penerapan 
prosesxpembelajaran. Keterbatasan inixharus diantisipasixoleh guru, 
beberapa kelemahanxdalam metode ceramah inixadalah: 
                                                             





a. Sulit bagixyang kurang memilikixkemampuan menyimakxdan 
mencatatxyang baik. 
b. Kemungkinanxmenimbulkan verbalisme. 
c. Sangatxkurang memberikan padaxsiswa untukxberpartisipasi. 
d. Peranxguru lebihxbanyak sebagai sumberxpelajaran. 
e. Materixpembelajaran lebih cendrungxpada aspekxingatan. 
f. Prosesxpembelajaran ada dalam otoritasxguru.23 
6. Pengertian Model 
MenurutxSagala menjelaskanxmodel adalah kerangkaxkonseptual yang 
digunakan sebagai pedomanxdalam melakukan kegiatan.xSedangkan menurut 
Richey, Kleinxdan Tracey modelxdapat digunakan untukxmengorganisasikan 
pengetahuan dariiberbagai sumberxkemudian dipakai sebagaixstimulus untuk 
mengembangkanxhipotesis dan membangunxteori kedalamxistilah/keadaan 
yang konkrit untukxmenerapkannya pada praktik atau mengujixteori.
24
 
Menurut paraxahli di atas dalam bukuxInovasi Pendidikan maka peneliti 
dapat menyimpulkanxbahwa model adalahxsebuah alat bantuxdalam proses 
pembelajaranxyang merangkup kegiatanxpembelajaran dan salahxsatu alat 
bantu untukxmembantu guru dalamxmengajarkan materixyang akan 
disampaikanxpada prosesxpembelajaran. 
7. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaranxkooperatif jigsaw pertamaxkali dikembangkan olehxElliot 
Aronson pembelajaranxkooperatif bisa dikatakanxpembelajaran yang 
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merupakan modelxpembelajaran yang mengutamakanxkerjasama diantara 
siswaxuntuk mencapaixtujuan pembelajarran.Pembelajaranxkooperatif dapat 
menciptakanxsaling ketergantungan antarxsiswa, sehinggaxsumber belajar 
bagi siswaxbukan hanya guru danxbuku ajar tetapi jugaxsesama siswa. 
MenurutxKagan pembelajaran kooperatifxadalah sebagai suatuxmetode 
instruksionalxyang melibatkanxinteraksi siswa secaraxkooperatif dalam 
mempelajari suatuxtopik sebagai bagian integralxdari prosesxpembelajaran. 
Menurut Jacobxmenyatakan bahwaxpembelajaran kooperatifxadalah suatu 
metode instruksionalxdimana siswa dalam kelompokxkecil bekerjasama dan 
salingxmembantu dalam menyelesaikanxtugas akademik. 
Pada modelxpembelajaran kooperatif guruxbukan lagi berperanxsebagai 
satu-satunyaxnarasumber dalam prosesxbelajar mengajar,xtetapi berperan 
sebagaixmediator, fasilitator danxmanajer pembelajaran iklimxbelajar yang 
berlangsungxdalam suasanaxketerbukaan memperoleh informasixyang lebih 
banyak mengenaixmateri yang dibelajarkanxdan sekaligus melatihxsikap dan 
keterampilanxsosialnya sebagai bekalxdalam kehidupannyaxdimasyarakat, 
sehinggaxperolehan dan hasilxbelajar siswa akan semakinxmeningkat.
25
 
1. Karekteristik pembelajaranxkooperatif dapat dijelaskanisebagai berikut: 
a. Pembelajaran Secara Tim 
Pembelajaranxkooperatif adalah pembelajaranidilakukan secara 
tim.xTim merupakanxtempat untuk mencapaixtujuan. Oleh karena 
itu,timxharus mampu membuat setiapisiswa belajar. Setiap anggota 
tim hatus salingxmembantu untuk mencapaixtujuan pembelajaran. 
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b. Kemauanxuntuk Bekerja Sama 
Keberhasilanxpembelajaran kooperatif ditentukanxoleh 
keberhasilan secaraxkelompok, oleh karenya prinsipxkebersamaan 
atau kerjasamaxperlu ditekankan dalamxpembelajaran kooperatif. 
Tanpa kerjaxsama yang baik,xpembelajaran kooperatifxtidak akan 
mencapai hasil yangxoptimal. 
c. KeterampilanxBekerja Sama 
Kemampuan bekerjaxsama itu dipraktikkanxmelalui aktivitas 
dalamxkegiatan pembelajaran secaraxberkelompok. Dengan 
demikian,xsiswa perlu didorongxuntuk mau danxsanggup 
berinteraksi danxberkomunikasi dengan anggota lainxdalam rangka 
mencapaixtujuan pembelajaran yangxtelah ditetapkan.
26
 
8. Prosedur Pembelajaran Kooperatif 
1. PenjelasanxMateri, tahap ini merupakanitahapan penyampaian pokok-
pokokxmateri pelajaran sebelumxsiswa belajar dalamxkelompok. 
Tujuanxutama tahapan inixadalah pemahaman siswaxterhadap pokok 
materixpelajaran. 
2. Belajar kelompok,xtahapan ini dilakukanxsetelah guruxmemberikan 
penjelasanxmateri,siswa bekerja dalam kelompok yangxtelah dibentuk 
sebelumnya. 
3. Penilaian,xpenilaian dalam pembelajaranxkooperatif bisaxdilakukan 
melaluixtes atau kuis,xyang dilakukan secara individuxatau kelompok. 
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4. Pengakuanxtim, adalah penetapanitim yang dianggap paling menonjol 
atau timxpaling berprestasixuntuk kemudian diberikanxpenghargaan 




9. Keunggulan dan Kelemahan pembelajaran kooperatif 
1. Keunggulanxpembelajaran kooperatif sebagaixsuatu model 
pembelajaranxdiantaranya: 
a. Siswa tidakxterlalu menggantungkan padaxguru, tetapixdapat 
menambah kepercayaanxkemampuan berpikir sendiri,xmenemukan 
informasi darixberbagai sumber, danxbelajar dari siswaxlain. 
b. Model pembelajaran kooperatif mengembangkan kemampuan 
mengungkapkanxide atau gagasanxdengan kata-kata secaraxverbal 
danxmembandingkannya dengan ide-idexorang lain. 
c. Model pembelajaranxkooperatif menumbuhkan sikapxrespek pada 
orangxlain, menyadarixsegala keterbatasannya,xdan bersedia 
menerima segalaxperbedaan. 
d. Model pembelajaranxkooperatif membantu memberdayakanxsetiap 
siswa untukxlebih bertanggung jawab dalamxbekerja.
28
 
e. Model pembelajaranxkooperatif merupakan suatauxstrategi yang 
cukup ampuhxuntuk meningkatkan prestasixakademik sekaligus 
kemampuanxsosial, termasuk mengembangkanxrasa harga diri, 
hubunganxinterpersonal yang positif denganxyang lain, 
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mengembangkaniketerampilan me-manage waktu, dan sikap positif 
terhadapxsekolah. 
f. Melaluixmodel pembelajaran kooperatifxdapat mengembangkan 
kemampuan siswaxuntuk menguji ide danxpemahamannya sendiri, 
menerima umpanxbalik. Siswa dapatxberpraktik memecahkan 
masalahxtanpa takutxmembuat kesalahan, karenaxkeputusan yang 
dibuat adalahxtanggung jawabxkelompoknya. 
g. Model pembelajaranxkooperatif dapat meningkatkanxkemampuan 
siswa menggunakanxinformasi dan kemampuanxbelajar abstrak 
menjadixnyata. 
h. Interaksi selamaxkooperatif berlangsungxdapat meningkatkan 
motivasi danxmemberikan rangsangan untukxberpikir. Hal ini 
berguna untukxproses pendidikan jangkaxpanjang. 
2. Kelemahanxmodel pembelajaran kooperatif,xdisamping 
keunggulanxmodel pembelajaran kooperatifxjuga memiliki 
kelemahanxdiantaranya: 
a. Untuk memahamixdan mengerti filosofixmodel 
pembelajaranxkooperatif memang butuhxwaktu. Sangat 
tidak rasionalxkalau kitaxmengharapkan secaraxotomatis 
siswa dapatxmengerti dan memahamixfilsafat cooperative 
learning.xUntuk siswa dianggapxmemiliki kelebihan, 
contohnya,xmereka akan merasa terhambatxoleh siswa 









b. Cirixutama dari modelxpembelajaran kooperatifxadalah 
bahwa siswaxsaling membelajarkanxbandingkan dengan 
pengajaranxlangsung dari guru,xbisa terjadi caraxbelajar 
yang demikianxapa yang seharusnyaxdipelajari dan 
dipahami tidakxpernah dicapai olehxsiswa. 
c. Penilaian yangxdiberikan dalam modelxpembelajaran 
kooperatif didasarkanxkepada hasil kerjaxkelompok. 
Namunxdemikian, guru perluimenyadari bahwa sebenarnya 
hasilxatau prestasi yangxdiharapkan adalahxprestasi setiap 
individuxsiswa. 
d. Keberhasilanxmodel pembelajaran kooperatifxdalam upaya 
mengembangkanxkesadaran berkelompokxmemerlukan 
periode waktuxyang cukup panjangxdan hal inixtidak 
mungkinxdapat tercapai hanyaxdengan satuxkali sekali-
sekalixpenerapan strategixini. 
e. Walaupunxkemampuan bekerja sama merupakan 
kemampuan yangxsangat pengting untukxsiswa,akan tetapi 
banyak aktifitasxdalam kehidupan yangxhanya didasarkan 
kepadaxkemampuan secara individual.xOleh karena itu 
idealnya melaluixmodel pembelajaranxkooperatif selain 
siswa belajarxbekerja sama, siswaxjuga harusxbelajar 
                                                             





bagaimanaxmembangun kepercayaan diri.xUntuk mencapai 




10. Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
Modelxpembelajaran kooperatifxjigsaw dikembangkan olehxElliot 
Aronsonxsebagai model kooperatifxlearning. Teknik ini bisaxdigunakan 
dalamxpengajaran membaca, menulis,xmendengarkan, ataupunxberbicara. 
Dalam tehnikxini, guru memperhatikanxlatar belakang pengalamanxsiswa 
dan membantuxsiswa mengakttifkan kegiatanxini agar bahanxpelajaran 
menjadixlebih bermakna.xPembelajaran kooperatif modelxjigsaw ini 
mengambilxpola cara bekerjaxsebuah gergaji (zigzag), yaituxsiswa 
melakukan suatuxkegiatan belajar denganxcara bekerja samaxdengan siswa 
lain untukxmencapai tujuan bersama.xPada dasarnya, dalamxmodel ini guru 
membagixsatuan informasixyang besar menjadixkomponen-komponen yang 
lebih kecil.xSelanjutnya guruxmembagi siswa kedalamxkelompok belajar 
kooperatif yangxterdiri dari empatxorang siswa sehinggaxsetiap anggota 
bertanggungxjawab terhadap penguasaanxsetiap komponen atauxsubtopik 
yang ditugaskanxguru denganxsebaik-baiknya. Siswa darixmasing-masing 
kelompok yangxbertanggung jawab terhadapisubtopik yang samaimembentuk 
kelompokxlagi yang terdirixatas dua atau tigaxorang. 
Modelxpemnelajaran kooperatif modelxjigsaw adalahxsebuah model 
belajarxkooperatif yangxmenitik beratkan padaxkerja kelompokxsiswa dalam 
bentuk kelompokxkecil. Dalam modelxkooperatif jigsaw inixsiswa memiliki 






banyakikesempatan untukimengemukakan pendapat danxmengolah informasi 
yang dixdapat dan dapatxmeningkatkan keterampilanxberkomunikasi,anggota 
kelompok bertanggungxjawab terhadap keberhasilanxkelompoknya dan 




Ayat yang menjelaskanxtentang Model PembelajaranxJigsaw Q.s An-
Nisa Ayat : 71 
ا ًع ي ِم َج ُروا  ِف ْن ا ِو  َأ اٍت  َب  ُ ث ُروا  ِف ْن ا َف ْم  رَُك ْذ ِح وا  ُذ ُخ وا  ُن َم َن آ ي لَِّذ ا ا  َه ي ُّ َأ ا   َي
Artiny: “Haixorang-orang yang beriman,xbersiap siagalah kamu, danimajulah 
(ke medanxpertempuran)xberkelompok-kelompok,atau majulahxbersama-sama!” 
 
Wahaixorang-orang yang beriman,xwaspadalah selaluxterhadap musuh-
musuhxkalian danxpersiapkanlah diri kalianxuntuk menghadapi tipuxdaya 




11. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
MenurutxAris Shoimin dalam penerapanxpembelajaran kooperatif model 
jigsawiada beberapa langkahxyang harusxdilaksanakan yaituxsebagai berikut: 
1. Langkahxpertama guru merencanakanxpembelajaran yangxakan 
menghubungkanxbeberapa konsepxdalam satu rentangxwaktu secara 
bersamaan. 
2. Langkahxkedua siapkanxhandout materi pelajaranxuntuk masing-
masingxkonsep sehingga guruxmemiliki tiga jenisxhandout tentang 
materixpelajaran. 
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3. Langkahxketiga guru menyiapkanxkuis sebanyak tigaxjenis sesuai 
materi yangxakan siswaxpelajari. 
4. Langkah keempatxbagilah kelas dalamxtiga kelompok. Guru 
menyampaikan pengantarxdiskusi kelompok denganxmenjelaskan 
secara sangatxsingkat. 
5. Langkahxkelima setiap subxkelompok mendalamixmateri pada 
handout yang menjadixpegangannya. Mendalami fakta,xkonsep, dan 
prosedurxpenerapan konsep agarxilmu yang merekaxpelajari dapat 
disampaikanxkembali kepadaxteman-temannya. 
6. Langkah keenamxsetiap sub kelompokxyang ahli mengenaixkonsep 
ke 1 bergabungxdengan ahli konsep kex1 dari kelompokxlain begitu 




12. Keunggulan dan Kelemahan model pembelajaran jigsaw 
Keunggulanxpenerapan model inixdalam pembelajaranxantara lain 
sebagaixberikut: 
1. Memungkinkanxpeserta didik mengembangkanxkreativitas dan 
kemampuan pemecahanxmasalah menurut kehendaknyaxsendiri. 
2. Menciptakan hubungan yang harmonis dan akrabxantara pendidik 
dan pesertaxdidik. 
3. Memotivasi pendidik agar mampu bekerja lebih aktif dan kreatif. 
4. Memadukanxberbagai pendekatan belajar,xyaitu pendekatanxkelas, 
kelompok, danxindividual. 
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Di balik berbagai kelebihannya, model ini juga memiliki beberapa 
kelemahan, yaitu: 
1. Dikhawatirkan diskusi tidakxakan berjalan denganxbaik apabila 
tidak diingatkan dan diarahkan oleh pendidik. 
2. Pelaksanaan kegiatan akan terkendala bilamana terdapat kelompok 
yang kekurangan anggota. 
3. Jika menjelang kegiatan dimulai penataan ruang belum baik, maka 
dibutuhkanxwaktu yang cukupxlama untukxmelakukan penataan 




13. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial 
1. PengertianxIlmu Pengetahuan Sosial 
Menurut Somantrixdalam buku pendidikanxIPS konsep dan 
pembelajaran, pendidikanxseleksi dari disiplin ilmu-ilmuxsosial dan 
humaniora,xserta kegiatan dasarxmanusia yangxdiorganisasikan dan 
disajikanisecara ilmiah danipsikologis untuk tujuanxpendidikan.Ilmu 
pengetahuanxsosial (IPS) merupakan integrasixdari berbagi cabang 
ilmu-ilmuxsosial, seperti sosiologi,xsejarah, geografi,xekonomi, 
politik, hukum,xdan budaya.
35
 IlmuxPengetahuan Sosial (IPS) 
merupakanxintegrasi dari berbagaixcabang ilmu-ilmuxsosial, yaitu: 
sosiologi, sejarah,xgeografi, ekonomi, politik,xhukum, danxbudaya. 
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Dari pengertianxdiatas maka penelitixdapat menyimpulkan 
bahwaxpembelajaran IPSxuntuk mengembangkanxsikap dan 
keterampilan, berfikirxkritis dan kreatifxsiswa dalamxmelihat 
hubunganxmanusia denganxmanusia, manusia denganxlingkungan, 
manusia denganxpenciptanya dalamxmewujudkan manusiaxyang 
berkualitasxyang mampuxmembangun dirinyaxsendiri dan 
bertanggung jawabxatas pembangunan bangsaxdan negara,xdan 
mampu hidupxditengah-tengah masyarakat denganxbaik. 
2. KarakteristikxMata Pelajaran IlmuxPengetahuan Sosial 
1. Ilmu pengetahuanxsosial juga membahasxhubungan antara 
manusia denganilingkungannya, lingkunganxmasyarakat dimana 
anak didikxtumbuh dari berkembangxsebagai bagianxdari 
masyarakat,xdihadapkan padaxberbagai permasalahanxyang ada 
dari terjadixlingkungan sekitarnya. Karakteristikxmata pelajaran 
pembelajaranxIPS berbedaxdengan disiplin ilmuxlain yang 
bersifat monolitik.xMata pelajaran IPSxmemiliki beberapa 
karakteristikxantara lain sebagaixberikut: 
a. Ilmu pengetahuanxsosial merupakan gabunganxdari unsur-
unsur geografi,xsejarah, ekonomi, hukumxdan politik, 
kewarganegaraan,sosiologi, bahkan juga bidang humaniora. 
Pendidikan, danxagama. 
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b. Standarxkompetensi dan kompetensixdasar IPSxberasal dari 
strukturxkeilmuan geografi,sejarah, ekonomixdan sosiologi, 
yang dikemasxsedemikian rupaxsehingga menjadixpokok 
bahasanxatau topik (tema)xtertentu. 
c. Standar kompetensixdan kompetensi dasarxIPS juga 
menyangkut berbagaixmasalah sosial yangxdirumuskan 
denganxpendekatan interdisipliner danxmultidisipliner. 
d. Standarkompetensi dan kompetensi dasar dapat menyangkut 
peristiwaxdan perubahan kehidupanxmasyarakat dengan 
prinsip sebabiakibat, kewilayahan, adaptasiidan pengelolaan 
lingkungan,struktur, prosesxdan masalah sosialiserta upaya-




2. Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Tujuanxutama ilmu pengetahuanxsosial ialah untuk 
mengembangkan petensixpeserta didik agarxpeka terhadap 
masalah sosialxyang terjadi dimasyarakat,xmemiliki sikap 
mental positifxterhadap perbaikan segalaxketimpangan yang 
terjadi, danxterampil mengatasi setiapxmasalah yangxterjadi 
sehari-hari, baik yangxmenimpa dirinya sendirixmaupun 
masyarakat. 
Tujuanxpembelajaran ilmu pengetahuanisosial diantaranya: 
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a. Memilikikesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat 
atau lingkungannyaxmelalui pemahamaniterhadap nilai-
nilai sejarahxdan kebudayaanxmasyarakat. 
b. Mengetahui danxmemahami konsep dasarxdan mampu 
menggunakan metodexyang diadaptasi darixilmu-ilmu 
sosial yangxkemudian dapatxdigunakan untuk 
memecahkan masalah-masalahxsosial. 
c. Mampuimenggunakan model-model daniproses berpikir 
serta membuatxkeputusan untuk menyelesaikanxisu dan 
masalahxyang berkembangxdimasyarakat. 
d. Menaruhxperhatian terhadap isu-isuxdan masalah-
masalah sosial, serta mampu membuatxanalisis yang 
kritis,xselanjutnya mampuxmengambil tindakanxyang 
tepat. 
e. Memotivasixseseorang untuk bertindakxberdasarkan 
moral. 
f. Menekankanxperasaan, emosi, danxderajat penerimaan 
atau penolakanxsiswa terhadapxmateri pembelajaran 
IPS yangxdiberikan. 
3. Aktivitas Masyarakat dalam Lingkungan Sosial 
Dalam pembelajaran Ilmu Pendidikan Sosial terdapat di 
dalam buku Penilaian Bupena kurikulum 2013 yang bermuatan 
IPS KD 3.2 dan 4.2 peneliti mencantumkan sedikit pembahasan 





lingkunganxsosial. Manusia merupakanxmakhluk sosialxyang 
tidakxdapat hidupxsendiri. Manusia harusxmenjalin interaksi 
dengan lingkunganxsekitar, baik lingkunganxalam maupun 
sosial.xInteraksi antaraxmanusia dengan lingkunganxmerupakan 
suatuxhubungan timbal balikxyang salingxmempengaruhi. 
Pengaruh inixterlihat darixkeberagaman aktivitasxmasyarakat. 
B. Kerangka Fikir 
Modelxpembelajaran kooperatif tipeijigsaw merupakan salah satuipendekatan 
motivasionalxyang diyakini mampuxmeningkatkan motivasi dan peranxaktif 
dalam prosesxpembelajaran. Fungsixutama media pengajaranxadalah sebagai alat 
bantuxpembelajaran yangxturut mempengaruhixiklim, kondisi danxlingkungan 
belajar yangxditata dan diciptakanxoleh guru. Prosesxpembelajaran di SD Negeri 
060910xMedan kelas Vxcenderung harusxmenggunakan metodexceramah, dan 
memberixtugas. Untuk dapatxmengatasi masalahxtersebut makaxdalam proses 
belajarxmengajar diperlukanxadanya model atau strategixpembelajaran kooperatif 
tipe jigsawxguna meningkatkan aktivitasxdan hasil belajarxsiswa. 















C. Penelitian Yang Relevan 
1. Hasil penelitian yang relevan terdapat dari jurnal Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta yang 
telah dilakukan oleh Riesa Dewi Setianingrum telah dilaksanakan 
penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen. Sebelum 
dilakukan penelitian, peneliti melakukan pretest terlebih dahulu untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. Data pretesti adalah data yang 
diambil sebelum mendapatkan perlakuan. Setelah diberi perlakuan peneliti 
melakukan postest. Data postest adalah data yang diambil setelah 
mendapatkan perlakuan. Penelitian ini diawali dengan pelaksanaan pretest 
dan di akhiri dengan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tujuan dilakukan untuk mengetahui kemampuan dan pemahan siswa. Hal 
tersebut dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata yang hampir sama yaitu 
53.40 untuk kelas kontrol, 54.10 untuk kelas eksperimen. Jadi selisihnya 
sangat sedikit 0,7. Nilai mean pretest kelompok eksperimen sebesar 54,10 
dan untuk postest sebesar 75,04. Dari ini berarti dari hasil pretest ada 
peningkatan sebesar 20,94 pada hasil postets. Nilai mean pretest kelompok 
kontrol adalah 53,40 dan postest sebesar, 70,00. Hal ini berarti ada 
peningkatan sebesar 16,60 pada hasil postest untuk kelompok kontrol.
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2. Hasil penelitian yang relevan terdapat dari Jurnal Pendidikan Sekolah 
Dasar, Universitas Kristen Satya Wacana yang telah dilakukan oleh 
Maryani dan Suparno telah dilaksanakan penelitian ini menggunakan 
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rancangan penelitian Eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
caraobservasi pembelajaran dikelas, dan menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw. Setelah selesai menerapkan penelitian ini 
diharapkan dapat mengetahui minat belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPS. Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk menjaring data 
yang digunakan data kuantitatif dalam penelitian ini adalah angket, 
kuisioner merupakan serangkaian butir pertanyaan atau pernyataan dan 
disertai pilihan jawaban tertentu guna memperoleh respon subyek 
penelitian terhadap informasi tertentu yng diperoleh peneliti. Bahwa minat 
belajar sebelum diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
prasiklus masih sangat rendah diperoleh frekuensi sangat berminat 0 siswa, 
berminat 2 siswa, kurang berminat 21 siswa, tidak berminat 1 siswa. 
Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sudah 
mengalami peningkatan diperoleh frekuensi sangat berminat 4 siswa, 
berminat 20 siswa, kurang berminat 0 siswa, tidak berminat 0 siswa. 
Berdasarkan dari minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw menunjukkan 
dari 24 siswa, 20 siswa (83,4%) memiliki kriteria berminat, 4 siswa 
(16,6%) memiliki kriteria sangat berminat. Hal ini menunjukkan bahwa 
ada peningkatan yang sangat segnifikan dari hasil sebelum menggunakan 
model kooperatif tipe jigsaw yaitu dari 24 siswa, 2 (8,4%) siswa berminat, 
21 (87,5%) siswa tidak berminat.
39
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3. Hasil penelitian yang relevan terdapat dari Jurnal Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Universitas Sanata Dharma yang dilakukan oleh 
Rusmawan penelitian ini merupakan penelitian eksperimental untuk 
membuktikan dan sekaligus membandingkan tingkat keefektifan model 
pembelajaran tipe jigsaw I dan II dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar. Data dalam penelitian ini 
diperoleh secara langsung oleh peneliti dengan memberikan perlakuan 
kepada kedua kelompok eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan teknik tes. Berdasarkan hasil pretest rata-rata 
pretest pada kelas dengan menerapkan model jigsaw I dan dengan 
menerapkan model jigsaw II berturut-turut adallah 48,01 dan 46,89. Hasil 
postest tertinggi yang dicapai siswa adalah 100 dan terendah 80, 




D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesaxadalah jawaban sementaraxtentang hubungan 2xvariabel atau lebih 
yang masihimembutuhkan pengujian untukxmengetahui apakah rumusanxtersebut 
diterima atauxditolak. 
HO: Tidakxada pengaruh yangxsignifikan antara modelxpembelajaran 
kooperatif tipe jigsawxterhadap hasil belajar ilmuxpendidikan Sosial 
materixAktivitas Masyarakat dalamxLingkungan Sosial padaxkelas V 
SD Negeri 060910xMedan. 
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Ha:  Adanyaxpengaruh yang signifikaniantara model pembelajaranikooperatif 
tipe jigsawxterhadap hasilxbelajar Ilmu PendidikanxSosial materi 
Aktivitas Masyarakatxdalam LingkunganxSosial padaxkelas V SD 









A. Desain Penelitian 
Desain penelitianzini menggunakan metodezkuantitatif berbentuk eksperimen 
yangzdiharapkan mampuzmengungkapkan hasil belajar pesertazdidik yang 
dipengaruhizoleh modelzJigsaw. 
Penelitian inizbertujuan untuk mengetahuizpengaruh penerapanzJigsaw 
terhadap hasilzbelajar siswa. Desainzyang digunakan dalamzpenelitian inizadalah 
QuasizEksperimental Desaign (eksperimenzsemu) bentuk non-equivalentzControl 
GrupzDesaign. Desain inizdigunakan karena dalamzpelaksanaan penelitian, 
penelitiztidak dapat mengontrolzseluruh variabel.
41
 
Penelitianzini melibatkan duazkelompok, yaitu kelompokzeksperimen (kelas 
V-A) danikelompok kontrolz(kelas V-B).Kelompok eksperimenzadalah kelompok 
yang diberikanzperlakuan (treatment) denganzmenggunakan modelzpembelajaran 
Jigsawzdan kelompok kontrolzadalah kelompok yangzdiberikan perlakuan 
(treatment)ztanpa menggunakanzmodel pembelajaran.zPada kedua kelompokzini 
diberikanzmateri yang sama, untukzmengetahui hasil belajarzyang diperoleh 
siswa,zmaka penelitizmemberikan tes padazmasing-masing kelompokzsebelum 
dan sesudahzpenerapan perlakuan diberikan.zAdapun desain penelitianiini sebagai 
berikut: 
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Tabel 3. 1 
Desain Penelitian 
 
Kelompok Pre-test Treatment Post-test 
Eksperimen O1 X1 O1 
Kontrol O2 X2 O2 
 
Keterangan: 
X1 = Pembelajaranzdengan menggunakanzmodel Jigsaw 
X2 =   Pembelajaranzdengan menggunakan pembelajaranzkonvensional 
O1 =   Pre-testz 
O2 =   Post-testz 
Dalam desainzpenelitian ini yang menjadizvariabel bebas (X) adalahzmodel 
Jigsawzdan variabelzterikatnya (Y) adalah hasil belajarzsiswa. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. LokasizPenelitian 
Penelitianzdilakukan di SD Negeriz060910 Medan, KelurahanzMedan 
Tenggara KecamatanzMedan Denai. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitianzini dilaksanakan padazsemester genap tahuniajaran 2019/2020 








C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasizadalah keseluruhan subyekzyang terdiri darizmanusi, benda-
benda,hewan, tumbuhan,zgejala-gejala atau peristiwa yangzterjadi sebagai 
narasumber.zPopulasi juga merupakanzkeseluruhan subyekzpenelitian.
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Populasi adalahzkeseluruhan subyekzpenelitian. Apabilazseseorang 
ingin menelitizsemua elemen yangzada dalam wilayahzpenelitian, maka 
penelitiannyazmerupakan penelitianzpopulasi, yang menjadizpopulasi 
dalam penelitianzini ialah seluruh siswazkelas V di SDzNegeri 060910 
Medan. 
Tabel 3. 2 
Jumlah Siswa 




Sumber data: Tata Usaha SD Negeri 060910 Medan 
2. Sampel 
Sampelzdapat diartikan sebagianzatau wakil populasi yangzditeliti. Ali 
menyebutkanzbahwa sampel penelitianzadalah sebagian yangzdiambil dari 
keseluruhanzobyek yangzteliti yang dianggapzmewakili terhadapzseluruh 
populasizyang diambil denganzmenggunakan teknik tertentu.zMaka agar 
diperolehzsampel yangzcukup representative digunakanzteknik Total 
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Sampling.TotalzSampling merupakan teknikipenentuan sampel bila semua 
populasizdigunakan sebagaizsampel. 
Sampel adalahzbagian dari populasizyang menjadizobyek penelitian 
(sampelzsecara harfiahzberarti contohnya). Dalamzpenetapan atau 




Adapun yangzmenjadi sampel dalamzpenelitian ini adalahzjumlah 
seluruhisiswa/i kelas V-A dan V-B SD Negeri 060910iMedan dikarenakan 
jumlah kelaszhanya dua kelas.zKedua kelas dijadikanzkelas Eksperimen 
yangzmenggunakan modelzpembelajaran kooperatif tipezjigsaw dan kelas 
kontrol yangzmenggunakan konvensional.  
Pada penelitianzini, kelas VAzyang berjumlah 30zsiswa yang 
menggunakan pembelajaranzkonvensional dan kelas VBzyang berjumlah 
30 siswazditetapkan menjadizkelompok siswa yangzmenggunakan model 
pembelajaran kooperatifztipe jigsaw. 
Tabel 3. 3 
Jumlah Siswa 




Sumber data: Tata Usaha SD Negeri 060910 Medan 
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Adapunzteknik pengambilan sampelzdalam penelitianzini adalah 
PurposivezSampling. Purposivezdapat diartikan sebagaizmaksud, tujuan 
atau kegunaan.zPurposive Sampling adalahzmenentukan pemilihan sampel 
denganzalasan tertentu, bisazdikarenakan alasan mudahzmendapatkan data 
maupun denganzalasan lainnya. Namumzpemilihan tersebutzharus tetap 




D. Definisi Operasional 
Padazmodel pembelajaran kooperatifzadalah bukan lagizguru berperan 
sebagai satuzsatunya narasumber dalamzproses belajar mengajar,ztetapi berperan 
sebagai mediator,zfasilitator dan manajerzpembelajaran iklimzbelajar yang 
berlangsungzdalam suasana keterbukaanzmemperoleh informasizyang lebih 
banyakzmengenai materizyang di belajarkanzdan sekaligus melatihzsikap dan 
keterampilanzsosialnya sebagaizbekal dalam kehidupannyazdimasyarakat, 
sehingga perolehan dan hasil belajar siswa akan semakinmeningkat. Pembelajaran 
kooperatifzmodel jigsaw inizmengambil pola caraibekerja sebuah gergaji (zigzag), 
yaitu siswaqmelakukan suatu kegiatanqbelajaz dengan caraqbekerja sama dengan 
siswaqlain untuk mencapaiqtujuan bersama. Padaqdasarnya, dalam modelqini 
guruqmembagi satuan informasiqyang besar menjadiqkomponen-komponen yang 
lebih kecil.qSelanjutnya guruqmembagi siswa kedalamqkelompok belajar 
kooperatifqyang terdiri dariqempat orang siswaqsehingga setiapqanggota 
bertanggungqjawab terhadap penguasaanqsetiap komponen/subtopikqyang di 
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tugaskanqguru dengan sebaik-baiknya.qSiswa dari masing-masingqkelompok 
yang bertanggungqjawab terhadap subtopikqyang sama membentukqkelompok 
lagi yangqterdiri atas duaqatau tigaqorang. 
Hasil belajarqadalah perubahan perilakuqsecara keseluruhanqbukan hanya 
salah satuqaspek potensi kemanusiaanqsaja. Hasil belajar jugaqmerupakan segala 
perilaku yangqdi miliki pesertaqdidik sebagai akibatqdari proses belajarqyang di 
tempuhnya.qPerubahan mencakupqaspek tingkah lakuqsecara menyeluruhqbaik 
aspekqkognitif, afektif, danqpsikomotorik. 
Hasil belajarqyang dimaksud adalahqkemampuan siswaqsetelah melalui 
kegiatanqbelajar. Pesertaqdidik yang berhasilqadalah peserta didikqyang mampu 
mencapaiqtujuan-tujuan pembelajaran.qKemampuan yangqdimaksud adalah 
pemahamanqpeserta didikqmengenai Aktivitas masyarakatqdalam lingkungan 
sosial. 
Yang menjadiqvariabel penelitian iniqadalah: 
a. VariabelqBebas (X) yaitu modelqpembelajaran kooperatif tipeqJigsaw. 
b. Variabelqterikat (Y) yaitu hasil belajarqsiswa. 
E. Instrument Pengumpulan Data 
Pengumpulanqdata merupakan langkahqyang palingqstrategis dalam 
penelitian,qkarena tujuanqutama dari penelitianqadalah mendapatkanqdata. Tanpa 
mengetahuiqteknik pengumpulan data,qmaka peneliti tidakqakan mendapatkan 
dataqyang memenuhiqstandar data yangqditetapkan. Salah satuqcara untuk 
mengetahuiqkemampuan IPS siswaqadalah melalui tes.qInstrumen pengumpulan 





Tes hasil belajar adalah seretan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan 
atau bakat yang di miliki oleh individu atau kelompok. 
Dalam penelitian ini yang akan menjadi objek penelitian adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan yang menjadi subjek penelitian yaitu 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Jenis tes yang digunakan peneliti 
dalamqpenelitian ini adalahqtes prestasi.Pada kelasqkontrol penelitiqmenjelaskan 
materi pelajaranqtanpa menggunakanqmodel pembelajaran,qsetelah selesai 
menjelaskanqpeneliti memberikanqtes kepada pesertaqdidik untukqmengetahui 
sejauhqmana pemahamanqpeserta didik tersebutqterhadap materi yangqtelah di 
jelaskan olehqpeneliti. Pada kelasqeksperimen (kelasqperlakuan) peneliti 
menjelaskanqmateri pelajaranqdengan menggunakan modelqpembelajaran 
kooperatif tipeqjigsaw dalam halqini model pembelajaranqtersebut yang menjadi 
objek penelitian. Setelah peneliti selesai menjelaskan materi dengan menggunakan 
modelqpembelajaran kooperatif tipeqjigsaw, lalu memberikanqtes kepada peserta 
didik mengenaiqmateri yang telahqdiajarkan untuk mengetahuiqseberapa besar 
pengaruhqmodel pembelajaranikooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa. 
Selainqtes prestasi, dalamqhal ini peneliti jugaqmenggunakan tesqobjektif. 
Tesqobjektif adalahqtes atau butir soal yangqmenuntut jawaban secaraqlebih 
pasti.qBentuk tes objektifqyang digunakan penelitiqyaitu pilihan ganda.qPilihan 
gandaqadalah soalqyang jawabannyaqharus dipilih dari beberapaqkemungkinan 
jawaban yangqtelah disediakan.qTes hasil belajarqdalam bentukqpilihan ganda 
denganqmenggunakan alternatifqjawaban a, b, c dan d yang terdiriqatas 20 butir 




diberikanqpada kelas eksperimenqdengan menggunakanqmodel pembelajaran 
kooperatif tipe jigsawqdan kelas kontrolqmenggunakan pembelajaran 
konvensional.qUntuk mengetahui kebenaranqtes, terlebihqdahulu di uji validnya 
tes denganqmenggunakan uji validitas diqberikan soal uji cobaqsebanyak 30 butir 
soal. Tesqini diuji cobakanqkepada siswa lainqyang telah mempelajariqtopik 
bahasanqtentang Aktivitas masyarakat dalamqlingkungan sosial. Tesqhasil belajar 
ini diujicobakanqkepada siswa lain yangqdinilai memiliki kemampuanqyang sama 
dengan siswaqyang akan diteliti. Untukqmelihat karakteristik tesqtersebut 
dilakukanquji. 
Tes yang diberikanqberbentuk multiple-choice (pilihanqganda) denganqempat 
pilihan jawaban. Setiapisoal yang dijawab benarqdiberi bobot skor 1qdan jawaban 
salahqdiberikan skor 0 (nol)qdengan rubric penilaian sebagaiqberikut:  
Nilai= Jumlah skor yang dicapaiX  100 
Skor Maksimal 
Untukqmenguji tes yangqakan diberikan, diperlukanqalat pengujiqkevalidan 
tersebut denganqcara menguji validitasqtes, reliabitas tes, tingkatqkesukaran, dan 
daya pembedaqtes.  
1. Validitas 
Instrumenqyang valid berartiqalat ukur yangqdigunakan untuk 
mendapatkan dataq(mengukur) itu valid. Valid berartiqinstrumen itu dapat 
digunakan untukqapa yang seharusnyaqdiukur.
45
 Untukqmenguji validitas 
tes dilakukanqdengan menggunakanqIBM SPSS Versi 20qdengan kriteria 
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pengujianqvaliditas adalah setiapqinstrumen soal dikatakanqvalid apabila r 
hitung > rqtabel 
2. Relibilitas 
Ujiqreliabilitas dapat dilakukanqsecara bersama-samaqterhadap 
seluruhibutir atau item pertanyaanqdalam angket penelitian.qAdapun dasar 
pengambilanqkeputusan dalam ujiqreabilitas adalah sebagaiqberikut :
46
 
1) Jika nilai Cronbach’sqAlpha> 0,60 makaqkuesioner atauqangket 
dinyatakanqreliable atauqkonsisten. 
2) Sementara,qjika nilai Cronbach’sqAlpha< 0,60 makaqkuesioner 
atau angketqdinyatakan tidakqreliable atau tidakqkonsisten. 
3. Tingkat Kesukaran 
Tingkatqkesukaran soal adalahimenghitung besarnya indeksikesukaran 
soalquntuk setiapqbutir. Soal yangqbaik adalah soal yangqmemiliki taraf 
kesukaranqtertentu, sesuai denganqkarakterstik siswanya danqsoal yang 
tidakqterlalu mudahqdan tidak terlaluqsukar (sulit). Untukqitu dapat 






P  = Indeksqkesukaran. 
B  = Banyaknyaqsiswa yang menjawabqsoal itu denganqbenar. 
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JS  = Jumlahqseluruh siswa pesertaqtes. 
 
Tabel 3.4 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Besar P Interpretasi 
0, 00 – 0,30 Sukar 
0,30 – 0,70 Sedang 
0,70 – 1,00 Mudah 
 
4. Daya Pembeda Soal 
Dayaqpembeda soal adalahikemampuan suatu soaliuntuk membedakan 
antara pesertaqdidik yang sudahqmenguasai kompetensiqdengan peserta 
didik yangqbelum menguasaiqkompetensi berdasarkanqukuran tertentu. 
Untuk bisaqmenentukan dayaqpembeda, terlebih dahuluqdi urutkan dari 
skor tertinggiqsampai skor terendahqdan dipastikan kelasq50% kelompok 






J  = Jumlahqpeserta tes. 
JA  = Banyaknyaqpeserta kelompok atas. 
JB  = Banyaknyaqpeserta kelompok bawah. 
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BA = Banyaknyaqpeserta kelompok atasqyang menjawabqsoal itu     
denganqbenar. 
BB = Banyaknyaqpeserta kelompok bawahqyang menjawabqsoal itu  
denganqbenar. 
PA = = Banyaknyaqpeserta kelompok atasqyang menjawabqbenar 
(ingat P sebagaiqsyimbol indeksqkesukaran) 
PB = = Proporsiqpeserta kelompok bawahqyang menjawabqbenar. 
Tabel 3.5 
Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 
No Indeks Daya Beda Klasifikasi 
1 0,00 – 0,20 Jelek 
2 0,20 – 0,40 Cukup 
3 0,40 – 0,70 Baik 
4 0,70 – 1,00 Baik sekali 
5 Minus Tidak baik 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknikqpengumpulan dataqdi peroleh dari tesqhasil belajarqIPS siswa 
tentangqyang diberikan setelahqseluruh proses belajar mengajarqberlangsung. 
Tes tersebutqdinamakan tes formatifqyaitu tes yangqdilakukan guruquntuk 
mengetahuiqtingkat penguasaan materiqpembelajaran pada waktuqtertentu, 
tes tersebutqjuga berguna bagiqguru untuk memperbaikiqbagian-bagian dari 




kepada siswaqpada materi kompetensiqdasar tertentu. Sedangkanqalat yang 
digunakanquntuk mengumpulkan dataqyaitu dengan memberikanqsoal yang 
dibuat olehqpeneliti. 
Teknik pengumpulanqdata adalah suatuqcara yang dilakukanquntuk 
memperolehqdata yang diperlukanqdalam penelitian. Adapunqpenelitian ini 
menggunakan 2qmetode yaitu: 
1. Tes HasilqBelajar 
Tes hasilqbelajar adalah tesqyang digunakan unukqmenilai hasil 
pemahamanqyang telahqdiberikan guru kepadaqsiswa-siswanya dalam 
jangka waktuqtertentu. Tes yangqdigunakan dalam penelitianqini ialah tes 
yang dibuatqoleh peneliti yaituqberupa tes tertulis. Dalam tesqtersebut 
akan diperolehqdata berupa angka, dimanaqpeneliti menyiapkan 
instrument berupaqpertanyaan-pertanyaan dalam bentukqpilihan berganda 
dengan empatqpilihan jawaban padaqmateri sebanyak duaqpuluh (20) 
butir soalqpada pretest danqpostetst  yang nantinyaqakan diuji kepada 
respondenqbaik kelompokqeksperimen dan kelompokqkontrol. 
2. Observasi/Pengamatan 
Observasiqdigunakan untukqmemperoleh data tentangqsituasi belajar 
mengajar.qObservasi yangqdilakukan peneliti adalahqobservasi terbuka. 
Observasiqterbuka adalah apabilaqyang mengamati atauqobserver 
melakukanqpengamatan denganqmengambil kertas danqpensil, kemudia 
mencatat segalaqsesuatu yang terjadiqdikelas. 
Adapun teknikqpengambilan data berupaqpertanyaan-pertanyaan dalam 




butir soalqpada pretes danqpostes. Adapun teknikqpengambilan dataqsebagai 
berikut: 
1. Melaksanakanqpretes pada kelasqeksperimen dan kelasqkontrol untuk 
mengetahui sejauhqmana pengetahuan siswa padaqpelajaran IPS. 
2. Memberikanqpostes untuk mempermudahqdata akhirqhasil belajar 
siswa pada kelasqeksperimen dan kelas kontrolqsetelah diberi 
perlakuan. 
3. Melakukanqanalisis data pretesqdan postes yaitu ujiqnormalitas, uji 
homogenitas padaqkelas eksperimen danqkelas kontrol. 
4. Melakukan analisisdata postes yaitu uji hipotesis dengan menggunakan 
uji t. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisisqdata adalah prosesqmengorganisasikan dan menggunakanqdata ke 
dalam polaqkategori dan satuan uraian dasarqsehingga dapat ditemukanqtema dan 
dapat dirumuskanqhipotesis kerja sepertiqyang disarankan olehqdata.
49
 Setelah 
data penelitianqterkumpul, makaqselanjutnya dilakukan analisisqdengan langkah-
langkah sebagaiqberikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitasqdilakukan untuk mengetahuiqdata berdistribusi normal 
atau tidak.qDalam penelitian ini ujiqnormalitas digunakanqdengan bantuan 
program IBMqSPSS Versi 20. Pengujianqdengan SPSSqberdasarkan pada 
uji Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-wilkdengan rumus Analyze-Compare-
Means-OnewayqAnova. Data yangqdigunakan adalahqdata hasilqbelajar 
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atau dataqpretest dan postest siswa, dikarenakan peneliti ingin melihat 
hasil belajar berdistribusi normal atau tidak.  
Apabila banyak dataqminimal 50 buah atauqlebih maka lihatqyang Uji 
kurang dariq50 buah makaqlihat Uji Kolmogrov-Smirnov,qsedangkan jika 
banyak dataqkurang dari 50 buahqmaka lihat Uji Shapiro-Wilk. Jikaqnilai 
Sign.>α (0,05), maka hal iniqmenunjukkan bahwa secaraqkeseluruhan 
sampelqdari kedua kelasqyaitu eksperimenqdan kontrolqberasal dari 
populasiqyang berdistribusiqnormal. Taraf Signifikanqyang digunakan 
sebagai dasarqmenolak atau menerimaqkeputusan normal atauqtidaknya 
suatu distribusi data adalahqdengan membandingkan nilaiqAsymp.Sign. (2-
tailed)qdengan nilai α =q0,05 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitasqdata yang dilakukaniuntuk melihat apakah hubungan 
antara kelasqkontrol (X) dan kelasqeksperimen (y) mempunyaiqvarians 
yang homogenyqatau tidak. Perhitunganquji homogenitas dalamipenelitian 
iniqdilakukan denganqmenggunakan IBM SPSSqVersi 20. Pengujian 
homogenitas yaitudengan rumus Analyze-Compare-Means-Oneway Anova 
dengan kriteriaqsignifikansinya adalahq5% (0,05). 
3. Pengujian Hipotesis / Uji t-test 
Pengujianqini merupakanqIndependent Sample Testqdengan tujuan 
untuk mengetahuiqapakah terdapatqpengaruh yang signifikanqterhadap 
hasil belajarqIPS materi aktivitasqmasyarakat di lingkunganqsosial dengan 
menggunakanqmedia pembelajaran kooperatifqtipe jigsaw.Pengujianquji-t 




denganqrumus Analyze-CompareqMeans-Independent of MeansqT-test. 
Hasilquji t dilihat pada kolomqt-test for Equalityqof Means jikaqnilai 
Sig.(2-tailed) < 0,05 makaqHa diterima dan Hoqditolak. 
a. Jikaqnilai Sig. (2-tailed) < 0,05 artinya,qada pengaruh yangqpositif 
danqsignifikan antara modelqpembelajaran kooperatifqtipe jigsaw 
terhadap hasilqbelajar IPS siswaqmateri aktivitasqmasyarakat di 
lingkungan sosialqdi SD Negeri 060910qMedan. 
b. Jika nilaiqSig. (2-tailed) > 0,05qartinya, tidak adaqpengaruh yang 
positif danqsignifikan antaraqmodel pembelajaranqkooperatif tipe 
jigsaw terhadapqhasil belajar IPSqmateri aktivitasqmasyarakat di 








A. Deskripsi Data 
Penelitianxini dilakukan di SDxNegeri 060910 Medan.xTujuan penelitian ini 
dilakukan untukxmenjelaskan pengaruh modelxpembelajaran kooperatifxtipe 
jigsaw terhadapxhasil belajar IPSxsiswa kelas Vxdi SD Negeri 060910 Medan. 
Penelitianxini termasukxke dalam penelitianxeksperimen semu dimanaxterdapat 
dua kelasxyang diberikan perlakuanxyang berbeda, yaituxkelas yang diberikan 
perlakuanxkhusus disebut kelasxeksperimen dan yang tidakxdiberikan perlakuan 
khusus disebutxkelas kontrol.xPada penelitianxyang dilakukan ini kelas 
eksperimen diberikanxmateri pembelajaran denganxmenggunakan model 
pembelajaran kooperatifxtipe jigsaw danxkelas kontrolxdiberikan materi 
pembelajaranxdengan menggunakan pembelajaranxkonvensional. 
Teknik samplingxdalam pelaksanaan penelitianxini yaitu dengan 
menggunakan teknik TotalxSampling  karena merupakan teknikxpenentuan 
sampelxbila semua populasi digunakanxsebagai sampel.xAdapun teknik 
pengambilanxsampel dalamxpenelitian ini adalah PurposivexSampling. Purposive 
Sampling adalahxmenentukan pemilihanxsampel denganxalasan tertentu, bisa 
dikarenakan alasanxmudah mendapatkanxdata maupun denganxalasan lainnya. 
Namun pemilihanxtersebut harus tetapxmempertimbangkan secaraxrasional akan 
efek darixpenentuan sampelxtersebut.
50
 Dalam penelitian inixyang digunakan 
                                                             
50
 Indra Jaya dan Ardat. (2017). Penerapan Statistik Untuk Pendidikan. Bandung: 




sebagaixsampel berjumlah 30xsiswa, 30 siswaxsebagai kelompokxeksperimen 
dan 30 siswaxsebagai kelompokxkontrol. 
Penelitianxdilaksanakan di SDxNegeri 060910 Medanxpada tanggal 05 
Agustus s.d x01 September 2020xsebanyak 6 kali pertemuan.xDengan rincian 3 
kali pertemuanxkelas eksperimen danx3 kali pertemuanxkelas kontrol, dengan 
alokasixwaktu satuxkali pertemuan 2x35xmenit (2 jam pelajaran).xMateri yang di 
ajarkan dalamxpenelitian adalah AktivitasxMasyarakat di LingkunganxSosial. 
Prosedurxyang pertama dilakukanxpeneliti adalah memintaxizin kepada 
kepalaxsekolah SD Negeri 060910xMedan bahwa akan melaksanakanxpenelitian 
di SDNxtersebut. Berdasarkan koordinasixdengan guru kelas V, yaituxwali kelas 
VA danxVB, penelitian menggunakan nilaixulangan harian pesertaxdidik VA dan 
VB  sebagaixacuan dan bersepakat untukxmenggunkan mata pelajaran IPS dengan 
materixAktivitas masyarakat dixlingkungan sosial sebagaixmateri penelitianxdan 
tes,danxmenggunakan kelas VA sebagaixkelas eksperimen dan kelasxVB  sebagai 
kelasxkontrol.
B. Deskripsi Instrumen Data 
1. Hasil Uji Validitas 
Ujixvaliditas dilakukan validatorxahli BapakxIsmail, S.Si, M.Si. 
Berdasarkan soalxyang telah dibuatxoleh peneliti terdapatx40 soal dan 
semuanya dixkatakan valid danxditerima oleh validatorxahli. Kemudian 
validitas dilakukanxkepada siswa kelasxSiswa kelas VI SDxNegeri 060910 
Medanxditetapkan sebagai validatorxuntuk memvalidkan tesxyang akan 
digunakanxpada tesxhasil belajar siswaxmata pelajaran IPSxmateri aktivitas 




kelas VIxsudah mempelajari materixtersebut. Siswa diberikanxsoal yang 
berjumlah 40xsoal yang telah dixvalidkan oleh validator ahlixkepada 30 
orangxresponden. 
Dari hasilxperhitungan validitas tesxsiswa dilakukan dengan 
menggunakanxIBMSPSS 20 (Lampiran) denganxkriteria pengujianxvaliditas 
adalah setiapxinstrument soal dikatakanxvalid apabila CorrectedxItem-Total 
Correlation>0,3.xSetelah dilakukan analisisxhasil uji cobaxinstrumen soal  
diperolehxdata bahwaxterdapat 22 soal yangxdinyatakan valid danx18 soal 
yang dinyatakanxtidak valid. Darix22 soal yangxdinyatakan validxdipilih 20 
soal dinyatakanxvalid untukxdigunakan sebagai tesxhasil belajar IPSxpada 
kelasxeksperimen dan kelasxkontrol. Dari 20xsoal pilihan bergandaxdapat 
diperolehxhasil akhir darixuji validitas seperti tabelxberikut:  
Tabel 4. 1 




ITEM SOAL VALID TIDAK VALID 
Pilihan Ganda 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 32, 
33, 34, 35, 36, 37, 
38, 39, 40. 
2, 3, 4, 7, 9, 11, 
13, 15, 16, 20, 21, 
22, 23, 25, 27, 29, 
31, 33, 35, 36, 39, 
40. 
1, 5, 6, 8, 10, 12, 
14, 17, 18, 19, 24, 
26, 28, 30, 32, 34, 
37, 38. 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Selanjutnya,xdilakukan pengujianxreabilitas instrumentxseperti menguji 




siswa dixkelas uji coba, penelitixmelakukan uji reabilitasxdengan 
menggunakan IBMxSPSS 20. Maka diperoleh hasilxsebagai berikut: 
Tabel 4. 2 
Hasil Uji Reabilitas Instrumen 
 
Bentuk Instrumen Koefisien Reabilitas (α) Kategori 
Pilihan Ganda 0,878 Sangat Tinggi 
 
Berdasarkanxuji reabilitas yangxdilakukan denganxmenggunakan IBM 
SPSS 20x(Lampiran) diperoleh hasilx0,878 menggunakan teknikxalpha, maka 
termasukxkedalam kategori sangatxtinggi. 
3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Uji tingkatxkesukaran soal digunakanxuntuk mengetahuixsoal yang 
diujikan termasuk ke dalam kategori soal yang tidak terlalu sukarxatau tidak 
terlaluxmudah. Dari tabelxperhitungan tingkat kesukaranxsoal (Lampiran) 
denganxmenggunakan IBM SPSSx20 maka diperoleh hasilxterdapat 28 soal 
denganxkategori mudah, dan 12xsoal dengan kategorixcukup. 
4. Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
Daya pembedaxsoal digunakanxuntuk mengetahuixkemampuan suatu 
butir itemxsoal dan hasil belajarxuntuk dapat membedakanxantara siswa yang 
berkemampuanxtinggi dengan siswaxyang berkemampuanxrendah. Dari tabel 
perhitungan dayaxpembeda soal denganxmenggunakan IBMxSPSS 20 
(Lampiran) makaxdiperoleh hasil terdapatx13 soal dengan kategorixbaik, 17 






5. Data Deskriptif Hasil Belajar Siswa 
Data hasilxbelajar dalam penelitianxini adalah dataxhasil belajar pretes 
danxpostes. Pretes adalahxtes yang digunakanxuntuk melihatxkemampuan 
awal siswaxdari kelas eksperimenxdan kelas kontrolxsebelum diberikan 
perlakuan.xSedangkan postes digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajarxsiswa kelas eksperimenxdan kontrol setelah diberikanxperlakuan. 
Sebelumxdiberikan perlakuan,xsiswa terlebih dahuluxdiberikan pretes 
untukxmengetahui kemampuan awalxsiswa dengan jumlahxsoal 20. Penilaian 
dilakukanxdengan menggunakan skalax100. Setelah diketahuixhasil pretes, 
selanjutnyaxsiswa kelas eksperimenxdiajarkan dengan menggunakanxModel 
Pembelajaran Kooperatif TipexJigsaw. 
Penerapan mediaxpembelajaran ini dilakukanxdengan tahapxpersiapan, 
dimana guruxmembawa RPPxdan mediaxpembelajaran danxmemberikan 
apersepsi danxmotivasi belajar siswaxsebelum memulaixpembelajaran. 
Kemudian guru membagixsiswa menjadi 5 orangxdengan latar belakang 
siswa yangxberbeda-beda. Setelah siswaxmendapatkan temanxkelompoknya, 
siswa dimintaxuntuk mengamati nyaxdan mendiskusikanxmateri IPS yang 
dibawa oleh guru. Setelah siswa mampu menjelaskan dan mempraktekkan 
materi tersebut ke setiap kelompok atau mempresentasikan materi IPS tentang 
aktivitas masyarakat di lingkungan sosial. Setelahxproses belajarxmengajar 
selesai guru bersama-samaxdengan siswa membuat kesimpulanxpembelajaran 
berdasarkanxapa yang diketahui.xPada pertemuan terakhirxpembelajaran 
siswa diberikanxposttes untuk melihatxhasil belajar siswaxsetelah diberikan 




Untukxkelas kontrol siswa jugaxdiberikan pretesxsebanyak 20 soal 
denganxskala 100.xLalu siswa diberikanxmateri pebelajaran yangxsama 
denganxmetode konvensional. Padaakhir pembelajaran siswa jugaxdiberikan 
postes sebanyakx20 soal dengan skalax100. 
6. Data Nilai Pretest dan Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Tesna ujina kemampuannaxawalna (pretest) di berikanxpada awalxpelaksanaan 
penelitian. Pemberianx(pretest) dilakukanxsebelum adanyaxtindakan atau 
perlakukanxyang diberikan, hal naxinina bertujuan untuknaimengetahuina hasilnaibelajarna 
awal siswa na padanaxmatana pelajarannaIPS materi tentang aktivitas masyarakat di 
lingkungan sosial. Setelah diberikanna perlakuanna yakni denganna menerapkan 
metode kooperatif tipexJigsaw pada kelasxeksperimen dan perlakuan secara 
konvensional padaxkelas kontrol kemudian diberikan posttest dengan soal 
yang sama dalamnamatana pelajarannaIPS materi tentang aktivitas masyarakat di 
lingkungan sosial. Hasilnaxdata napretestna danxposttest kedua kelasxditunjukkanna 
sebagaina berikutna: 
 
Tabel 4. 3 
Perbandingan Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 Pretest Post test Pretest Post test 
N 30 30 30 30 30 
Mean 57,67 85,33 46,00 72,33 
Median 55,00 85,00 45,00 70,00 
Mode 55 80
a
 50 70 
Std. Deviation 7,279 6,288 8,449 9,072 
Variance 52,989 39,540 71,379 82,299 
Range 25 25 25 30 
Minimum 50 75 35 60 
Maximum 75 100 60 90 





Berdasarkanxhasil pretest danxposttest di atas, dapatxdilihat bahwa nilai 
pretest danxpost test kelasxeksperimen lebihxtinggi dari pada kelasxkontrol. 
Hal tersebutxdapat dilihat darixnilai rata-rata kelasxeksperimen pada pretest 
yaitu 57,67xsedangkan kelas kontrolxpada pretest yaitu 46,00.xPada hasil 
posttestxnilai rata-rata kelas eksperimenxyaitu 85,33 sedangkanxhasil postest 
nilai rataxkelas kontrol yaitux72,33. Berikut inixmerupakan diagram 
perbandinganxpretest dan posttest darixkelas kontrol danxeksperimen. 
 
Gambar 4. 1 Hasil Posttest kelas eksperimen 
 
Dari hasilxperbandingan dataxini menunjukkan bahwaxhasil nilaixpada 
kelas eksperimenxlebih tinggi dari pada hasilxnilai di kelas kontrolxbaik dalam 
kegiatan pretest danxposttest. 
 
C. Hasil Uji Persyaratan Analisis 
Untukxmenguji hipotesis, perluxdilakukan uji persyaratanxdata meliputi: 




sampelxberasal dari populasixyang berdistribusi normal.xKetiga, kelompok data 
mempunyaixvariansi yangxhomogen. 
1. Hasil Uji Normalitas 
Untuk hasilxuji normalitas dataxhasil pretest danxposttest siswa dihitung 
menggunakan IBMxSPSS 20 (lampiran) sebagaixberikut:  
Tabel 4. 4 
Pengujian Normalitas  
 








Std. Deviation 6.28713071 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.077 
Asymp. Sig. (2-tailed) .196 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Darixperbandingan hasil ujixnormalitas di atas, terlihatxbahwa hasil yang 
didapati darixkegiatan pretest dan postestxberdistribusi normal. Inixterlihat 
dari nilaixAsymp.Sig. (2-tailed), Jikaxnilai Sign.>α (0,05)xyaitu 0,196 > 0,05 
dianggapxnormal, maka hal inixmenunjukkan bahwaxsecara keseluruhan 
sampel berasalxdari populasi yangxberdistribusi normal.  
2. Hasil Uji Homogenitas 
Darixdata posttest antaraxsiswa kelompokxeksperimen dan siswa 





Tabel 4. 5 
Pengujian Homogenitas Kelas Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.366 1 58 .129 
 
Dataxhasil posttest kontrolxdan postes eksperimen diatas dapat dilakukan 
uji homogenitas.xSetelah pengujianxhomogenitas, dapat dilihatxpada tabel 
Test ofxHomogeneity of Variansxnilai probabilitas (signifikansi)xadalah 0,129 
lebih besarxdari 0,05 makaxbersifat homogen.  
Dari dataxhomogenitas di atas,xhasil tersebut bersifatxhomogen sehingga 
tidak adaxperbedaan diantara keduanyaxdan data yang adaxdapat dikatakan 
normal danxmemiliki variansi yangxsama. Tidak adaxperbedaan diantara 
keduanya danxdata yang ada dapatxdikatakan normal danxmemiliki varians 
yang sama.xTidak ada perbedaanxkelas yang lebihxunggul daripadaxkelas 
tersebut,xmasing-masing kelasxmemiliki persamaan antaraxsiswa yang 
berprestasixdan juga memiliki siswaxyang kurang atau lambatxdalam belajar. 
3. Hasil Pengujian Hipotesis/Hasil Analisis Data 
Pengujianxhipotesis bertujuan untukxmemberikan jawabanxyang 
dikemukakanipeneliti apakahxhipotesis dapat diterima atauxditolak. Hipotesis 
yangxakan diujixadalah: 
a. Ha : Adaxpengaruh penggunaan ModelxPembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsawxterhadap hasilxbelajar IPS materi aktivitasxmasyarakat 




b. Ho : Tidakxada pengaruh penggunaanxModel Pembelajaran 
Kooperatif TipexJigsaw terhadapxhasil belajar IPSxmateri aktivitas 
masyarakatxdi lingkungan sosialxdi SD Negeri 060910xMedan. 
Dilakukan ujixhipotesis untuk mengujixhipotesis digunakan ujixbeda 
rata-rata yangxIndependent SamplexT-Test sedangkan untukxmenggunakan 
taraf signifikan yaituxjika signifikan > 0,05maka Ho ditolak,xdan Ha diterima 
jika signifikanx< 0,05, setelah dilakukanxuji perbedaaanxrata-rata dengan 
IndependentxSample T-Test maka hasilnya sebagaixberikut: 
Tabel 4. 6 
Nilai Rata-Rata 
 







KONTROL 30 71.54 10.080 2.796 
 EKSPERIMEN 30 85.77 6.723 1.864 
 







t-test for Equality of Means 
F Si
g. 































































Berdasarkanxtabel di atas, tentangxoutput dari perhitunganxuji beda rata-
rataxhasil belajar kelompokxeksperimen yang menggunakanxModel 
Kooperatif TipexJigsaw dan kelompokxkontrol denganxmenggunakan 
pembelajaranxkonvensional (lampiran), makaxdapat dilihat padaxtabel bahwa 
mean atauxrata-rata hasil belajarxkelompok eksperimenxmaka dapat dilihat 
pada tabelxgroup statistic bahwaxmean atau rata-rata hasilxbelajar kelompok 
eksperimenxsebesar 85,77 sedangkanxkelompok kontrolxsebesar 71,54. Jadi 
rata-rata kelompokxekperimen lebihxtinggi daripada rata-rataxkelompok 
kontrol.xKemudian dapat pulaxdilihat tabel IndependentxSample Test bahwa 
nilai sig pada kolomxLevene’s Tes For Equality Of Variancexdiperoleh nillai 
0,129.xJika dirumuskan hipotesisnyaxyaitu Ho : sigx< 0,05 artinyaxsampel 
tidakxmempunyai varianxyang sama, makaxhasil output disimpulkanxbahwa 
Haxditerima karenaxsig > 0,05 yaitu 0,129> 0,05 artinyaxkedua sampel 
memiliki varianxsama. 
Pada kolomxT-Test For EqualityxOf Means diperolehxnilai 0.00, jika 
rumusan hipotesisxyaitu Ho : sig > 0,05 artinya tidak adaxperbedaan hasil 
belajar siswaxkelompok eksperimen danxkelompok kontrol (tidak ada 
pengaruhxpenggunaan Model Pembelajaran Kooperatif TipexJigsaw) dan Ha 
: sig < 0,05 artinyaxterapat perbedaan hasilxbelajar kelompok eksperimen dan 
kelompokxkontrol (terdapatxpengaruh penggunaan ModelxPembelajaran 




diterimaxkarena sig < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05 artinyaxbahwa hasilxbelajar 
siswaxkelompok eksperimenxyang menggunakanxModel Pembelajaran 
KooperatifxTipe Jigsaw padaxpembelajaran dapat bepengaruhxterhadap hasil 
belajar IPSxsiswa materi aktivitasxmasyarakat di lingkunganxsosial di SD 
Negeri 060910xMedan. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Padaxpembahasan ini diuraikanxdeskripsi dan interpretasixdata hasil 
penelitian.xPenelitian ini bertitikxtolak dari pertanyaan apakahxterdapat pengaruh 
modelxpembelajaran kooperatif tipexjigsaw pada mata pelajaranxIPS, bagaimana 
hasil belajarxsiswa padaxmata pelajaran IPSxdan apakah terdapatxpengaruh yang 
signifikanxpenggunaan model pembelajaranxkooperatif tipe jigsawxterhadap hasil 
belajar IPSxsiswa di SD Negeri 060910 Medan. 
Pada saat observasi awal Senin 05 Agustus 2020 peneliti melihat hasil 
ulangan bulanan di buku Nilai guru, terlihat bahwa nilai ulangan IPS tergolong 
rendah, ketika disurvey ternyata siswa menjawab tidak suka dengan pelajarannya. 
Dan pada observasi peneliti menentukan sampelxyang akanxdijadikan penelitian 
untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka sampel yang diambil 
seluruhnya yaitu 60xsiswa yang dibagi 30xsiswa sebagi kelompokxeksperimen 
dan 30 sebagai kelompokxkontrol.  
Kemudian pada hari Kamis 13 Agustus 2020 peneliti memberikan pretest 
kepada siswa, dan hasilxyang diperolehxnilai rata-rata 46,00  pada kelasxkontrol 
dan 57, 67 pada kelasxeksperimen. Pada hari Senin 24 Agustus 2020 penelitian 
dilakukan di kelas eksperimen, pembelajaran dilakukan menggunakanxmodel 




26 Agustus 2020 penelitian dilakukan dikelas kontrol, pembelajaran dilakukan 
secara konvensional, dan Dan pada hari Senin 31 Agustus 2020 peneliti 
memberikan posttest kepada siswa secara daring (online). Kemudian setelah 
diberixperlakuan peningkatan hasilxbelajar siswa inixterlihat dari nilaixhasil 
posttest olehxsiswa kelompok eksperimenxdengan nilai rata-rata tesx85,33 lebih 
baik darixpada siswa kelompokxkontrol dengan nilaixrata-rata 72,33. 
Berdasarkanxrata-rata pos ttest kelompok kontrolxdengan kelompok 
eksperimen terlihatxbahwa nilai rata-rataxpos ttest  kelompokxeksperimen lebih 
tinggi dibandingkanxdengan rata-rata nilaixpost test  kelompok kontrol 
menggunakanxuji T dengan tarafxsignifikansi α= 0,05. Darixpengujian hipotesis 
diperoleh nilaixsignifikansi lebih besarxdari 0,05 yaitu 0,129>0,05xsehingga 
berdasarkanxkriteria pengambilan keputusanxmaka Haxditerima. Halxini 
menunjukkanxbahwa terdapat pengaruhxyang signifikan padaxpenggunaan media 
ModelxPembelajaran Kooperatif TipexJigsaw terhadap hasilxbelajar IPSxmateri 
aktivitasxmasyarakat di lingkunganxsosial di SD Negerix060910 Medan. 
Berdasarkan penelitianxtersebut, terlihat perbedaanxhasil belajar pada 
kelompokieksperimen dan kelompokikontrol. Hal ini dikarenakanxpada kelompok 
eksperimenxpembelajaran dilengkapi denganxmenggunakan ModelxPembelajaran 
Kooperatif TipexJigsaw, sedangkanxdi kelompok kontrolxtidak menggunakan 
model pembelajaran.xSehingga pada kelompokxeksperimen siswaxlebih unggul 
dibandingkan kelompokxkontrol. 
Padaxkelompok kontrol siswa hanya diberikan pemahaman mengenai materi 
aktivitas masyarakat di lingkungan sosial kemudian melakukan tanya jawab 




Sementara pada kelompok eksperimen siswa diberikan pemahaman mengenai 
materi aktivitas masyarakat di lingkungan sosial kemudian siswa dibagi menjadi 
dua kelompok dan diberikan tugas untuk menyelesaiakan permainan dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, setelah itu siswa 
yang menjadi pemenang akan diberikan reward sebagai penghargaan atas 
usahanya, dan terakhir semua siswa menjawab soal mengenai materi.  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu diantaranya media, sumber 
belajar, waktu belajar yang digunakan siswa, minat dan intelegensi yang dimiliki 
siswa. Menurut hasil pengamatan siswa lebih senang dan tidak terasa mudah 
bosan dengan konsep belajar yang diajarkan dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. 
Jadi dapatxdisimpulkan bahwa ModelxPembelajaran KooperatifxTipe Jigsaw 

















 Berdasarkanxhasil penelitian diperoleh kesimpulanxyaitu: 
1. Hasil belajarxIPS siswa materixaktivitas masyarakat dixlingkungan 
sosial kelasxV diSD Negeri 060910iMedan yang diajarkanxdengan 
pembelajaranxkonvensional dan tidak pula menggunakan model 
pembelajaranxkooperatif tipexjigsaw pada mataxpelajaran IPS 
memperolehxnilai pretestx46,00 dan nilai posttestx72,33 dengan 
selisih rata-rataxkenaikan hasil belajarx26,33. 
2. Terdapatxpengaruh pada penggunaanxmodel pembelajaran 
kooperatifxtipe jigsaw terhadapxhasil belajar IPSxsiswa materi 
aktivitasxmasyarakat di lingkunganxsosial kelas Vxdi SD Negeri 
060910 Medanxyang diajarkan denganxmenggunakan model 
pembelajaranxkooperatif tipe jigsawxdilihat dari perolehanxnilai 
pretest 57,67xdan nilai posttestx85,33 dengan selisihxrata-rata 
kenaikan hasilxbelajar 27,66.  
3. Terdapat pengaruhxyang signifikan darixpenggunaan model 
pembelajaranxkooperatif tipexjigsaw terhadap hasilxbelajar IPS 
siswa materixaktivitas masyarakat dixlingkungan sosial. Nilai 
signifikansixlebih besar darix0,05 yaitu 0,129x>0,05.yang 







 Berdasarkanxhasil penelitian yangxtelah diperoleh,xpeneliti ingin 
memberikanxsaran sebagaixberikut: 
1. Bagixguru, dituntut agarxdapat memahami karakteristikxsiswa-siswanya 
dan lebihxkreatif dalamxmelangsungkan prosesxpembelajaran dengan 
menggunakanxmodel-model pembelajaran yangxmenarik salahxsatunya 
denganxmenggunakan model jigsawxdan penggunaan mediaxjuga harus 
diperhatikan untukxmembantu dalam menyampaikanxmateri pelajaran. 
2. Bagi siswa,xhendaknya lebih aktifxdalam mengikutixproses pembelajaran 
apalagixdengan diadakannya modelxpembelajaran jigsawxdiharapkan 
dapatxmeningkatkan hasil belajarxsiswa.  
3. Bagixsekolah, hendaknya bekerja sama, membangun sinergi, memfasilitasi 
dan terusxmenginovasi model pembelajaranxyang lebih baik.xSekolah 
disarankan agarxmenerapkan modelxpembelajaran jigsaw inixagar siswa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 060910 Medan 
Kelas / Semester  : V (Lima) / II 
Tema 6 : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Materi Pokok : Aktivitas Masyarakat dalam Lingkungan     
Sosial 
Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
 Kompetensi Dasar 
3.2 Menganalisis bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan dan 





4.2 Menyajikan hasil analisis tentang interaksi manusia dengan lingkungan 
dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi 
masyarakat indonesia. 
Indikator 
3.2.1 Mengidentifikasi aktivitas masyarakat dalam upaya pembangunan 
ekonomi, sosial budaya indonesia 
3.2.2 Memahami kegiatan masyarakat sekitar dalam upaya pembangunan 
ekonomi, sosial budaya indonesia. 
4.2.1 Menyebutkan bentuk-bentuk aktivitas masyarakat sekitar dalam upaya 
pembangunan ekonomi, sosial budaya indonesia. 
4.2.2 Mendiskusikan bentuk-bentuk aktivitas masyarakat sekitar dalam 
upaya pembangunan ekonomi, sosial budaya indonesia. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat mengetahui tentang aktivitas masyarakat dalam upaya 
pembangunan ekonomi, sosial budaya indonesia. 
2. Siswa dapat mengetahui bentuk-bentuk aktivitas masyarakat sekitar 
dalam upaya pembangunan ekonomi, sosial budaya indonesia. 
3. Dengan melakukan kegiatan pengamatan, siswa mampu 
mengidentifikasi aktivitas masyarakat sekitar dalam upaya pembangunan 
ekonomi, sosial budaya indonesia secara rinci. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Aktivitas Masyarakat dalam Lingkungan Sosial. 
 Pembangunan Ekonomi dan Sosial Budaya di Indonesia. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 














Pendahuluan  Kelas dimulai dengan dibuka dengan 
salam, menanya kabar dan mengecek 
kehadiran siswa. 
 Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 
oleh ketua kelas sesuai kepercayaan dan 
agamanya masing-masing. 
 Menyanyikan salah satu lagu wajib dan 
nasional. 
 Mengulas sedikit materi yang telah 
disampaikan hari sebelumnya. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari 
ini. 
   10 Menit 
Inti  Guru bertanya kepada siswa tentang 
bagaimana interaksi terhadap lingkungan 
sosial ? 
 Guru menjelaskan tentang aktivitas 
masyarakat dalam lingkungan sosial dan 
pembangunan ekonomi dan sosial budaya 
di indonesia. 
 Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
rangkuman  tentang penjelasan guru hari 
ini. 
 Guru menunjuk beberapa orang siswa 
untuk membacakan hasil rangkumannya. 
 Guru mempersilahkan siswa untuk 
bertanya materi yang belum dipahami. 









 Guru membagikan soal pre test. 
Penutup  Bersama-sama guru dan siswa membuat 
kesimpulan dari materi hari ini. 
 Mengajak semua siswa berdoa untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 Guru meninggalkan kelas. 
 








Pendahuluan  Kelas dimulai dengan dibuka dengan 
salam, menanya kabar dan mengecek 
kehadiran siswa. 
 Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 
oleh ketua kelas sesuai kepercayaan dan 
agamanya masing-masing. 
 Menyanyikan salah satu lagu wajib dan 
nasional. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari 
ini. 
   5 Menit 
Inti  Guru menanyakan kepada siswa tentang 
penjelasan hari sebelumnya disampaikan. 
 Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. 
Yang terdiri dari 6 orang. 
 Guru memberikan lembar kerja kelompok 
dan berdiskusi. 









 Guru meminta perwakilan dari setiap 
kelompok untuk membacakan hasil lembar 
kerja yang telah dikerjakan. 
 Guru memberi penjelasan dan penguatan 
tentang pelajaran hari ini. 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai materi yang 
dipelajari. 
 Kemudian guru membagikan soal post test 
kepada peserta didik. 
Penutup  Setelah selesai mengerjakan soal post test 
guru menanykan kepada siswa tentang 
materi apa saja yang belum di pahami. 
 Guru dan siswa secara bersama-sama 
merangkum atau menyimpulkan kembali 
materi yang baru di pelajari secara lisan 
tentang Aktivitas Masyarakat dalam 
Lingkungan Sosial. 
 Mengajak semua siswa berdoa yang 
dipimpin oleh ketua kelas untuk  
mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 Mengamati sikap siswa dalam berdoa. 
 Guru meninggalkan kelas. 











G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 
 Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa Dalam Kehidupan (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Buku Pedoman Siswa Tema : Peristiwa Dalam Kehidupan (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Media : Papan Tulis, spidol dan pengahapus. 
 
H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
Teknik : Tes tertulis 




       Medan, Februari 2020 
Mengetahui    
Guru Kelas V      Mahasiswa Peneliti 
SD Negeri 060910 Medan 
 
 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 060910 Medan 
Kelas / Semester  : V (Lima) / II 
Tema 6 : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Materi Pokok : Aktivitas Masyarakat dalam Lingkungan 
Sosial 
Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 









 Kompetensi Dasar 
3.2 Menganalisis bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan dan 
pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi 
masyarakat indonesia. 
4.2 Menyajikan hasil analisis tentang interaksi manusia dengan lingkungan 
dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi 
masyarakat indonesia. 
Indikator 
3.2.1 Mengidentifikasi aktivitas masyarakat dalam upaya pembangunan 
ekonomi, sosial budaya indonesia 
3.2.2 Memahami kegiatan masyarakat sekitar dalam upaya pembangunan 
ekonomi, sosial budaya indonesia. 
4.2.1 Menyebutkan bentuk-bentuk aktivitas masyarakat sekitar dalam upaya 
pembangunan ekonomi, sosial budaya indonesia. 
4.2.2 Mendiskusikan bentuk-bentuk aktivitas masyarakat sekitar dalam 
upaya pembangunan ekonomi, sosial budaya indonesia. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat mengetahui tentang aktivitas masyarakat dalam upaya 
pembangunan ekonomi, sosial budaya indonesia. 
2. Siswa dapat mengetahui bentuk-bentuk aktivitas masyarakat sekitar 
dalam upaya pembangunan ekonomi, sosial budaya indonesia. 
3. Dengan melakukan kegiatan pengamatan, siswa mampu 
mengidentifikasi aktivitas masyarakat sekitar dalam upaya pembangunan 
ekonomi, sosial budaya indonesia secara rinci.  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Aktivitas Masyarakat dalam Lingkungan Sosial. 
 Pembangunan Ekonomi dan Sosial Budaya di Indonesia. 
 
 




 Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 
 Model : Kooperatif Type Jigsaw 
 







Pendahuluan  siswa memimpin doa yang dipimpin 
oleh ketua kelas. 
 Guru mengecek Guru mengawali 
pembelajaran dengan memberi salam 
dan menyapa siswa. 
 Seorang kehadiran siswa. 
 Menyanyikan lagu wajib dan 
nasional. 




 Guru menanyakan kepada siswa 
tentang cara berinteraksi dilingkungan 
sosial mengenai kegiatan ekonomi. 
 Guru memberikan apresiasi kepada 
siswa yang berani menjawab 
pertanyaan guru tersebut, bahwa 
secara tidak langsung siswa telah 
berani menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai materi yang akan dipelajari. 
 Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, 
setiap kelompok berbeda suku. 
 
 









 Siswa di berikan tugas untuk 
membuat ringkasan tentang materi 
yang baru saja di jelaskan, yaitu 
tentang aktivitas masyarakat dalam 
lingkungan sosial, pembangunan 
ekonomi dan sosial budaya di 
Indonesia. 
 Setelah itu guru membuat salah satu 
model pembelajaran Kooperatif 
Jigsaw yang mana setiap kelompok 
pergi kekelompok yang lain untuk 
menjelaskan hasil diskusi mereka 
mengenai materi yang berbeda beda 
yang diberikan oleh guru. 
 Dalam kelompok terdiri dari 6 orang 
siswa yang mana sebagian dari 
kelompok pergi kekelompok yang 
lain begitu pula dari kelompok datang 
kekelompok yang lain juga yang 
ditinggal dikelompok tersebut mereka 
mendengarkan hasil materi yang 
didiskusikan tersebut. 
Penutup  Dikarenakan waktu sudah habis maka 
di sambungkan pembelajaran pada 
esok hari lagi. 
 Guru pun mengakhiri pembelajaran 












Pendahuluan  Guru mengawali pembelajaran dengan 
memberi salam dan menyapa siswa. 
 Seorang siswa memimpin doa dipimpin 
ketua kelas. 
 Guru meminta siswa untuk duduk sesuai 
dengan kelompok masing-masing. 
 Guru mengajak siswa ice breaking. 
 10 Menit 
Inti  Guru melanjutkan materi semalam. 
 Setelah selesai setiap kelompok sudah 
menjelaskan kekelompok lain, maka 
masing-masing kelompok mempresentasi 
kan hasil dari diskusi mereka. 
 Kemudian guru juga mengumumkan 
kelompok mana yang bagus 
menyimpulkan materi yang telah di 
diskusikan. 
 Guru membagi soal post test. 
55 Menit  
Penutup  Setelah selesai mengerjakan post test guru 
menanyakan kepada siswa tentang materi 
apa saja yang belum di pahami. 
 Guru dan siswa secara bersama-sama 
merangkum atau menyimpulkan kembali 
materi yang baru di pelajari secara lisan 
tentang Aktivitas Masyarakat dalam 
Lingkungan Sosial. 
 Guru meminta kepada siswa untuk 




memberikan pesan moral dalam 
pembelajaran hari ini. 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca doa. 
 
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa Dalam Kehidupan (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Buku Pedoman Siswa Tema : Peristiwa Dalam Kehidupan (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Media gambar, kliping, dan proyektor. 
 
H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
Teknik : Tes tertulis 
Bentuk : Pilihan ganda dan lembar kerja siswa 
 
 
       Medan, Februari 2020 
Mengetahui    
Guru Kelas V      Mahasiswa Peneliti 
SD Negeri 060910 Medan 
 
 







SOAL VALIDITAS DAN KUNCI JAWABAN 
Nama  : 
Kelas  : 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat! 
1. Kegiatan ekonomi yang bertujuan menghasilkan barang dan jasa yang 










3. Perhatikanlah gambar berikut ! 
 
Bentuk interaksi antara manusia dengan lingkungannya terjadi antara... 
a. Nelayan dan laut 
b. Petani dan padi 
c. Penambang dan pasir 
d. Sopir dan mobil 
4. Contoh interaksi manusia dengan lingkungan yang dapat menimbulkan 
dampak kurang baik adalah... 




b. Mengambil hasil laut dengan jala tradisional. 
c. Membuang sampah sembarangan. 
d. Menebang pohon dengan sistem tebang pilih tanaman. 
5. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Karakteristik interaksi pada gambar di atas adalah... 
a. Pada masyarakat yang tradisional, ada kecendrungan lingkungan lebih 
dominan dalam memengaruhi kehidupan. 
b. Pada masyarakat yang modren, manusia cenderung dominan sehingga 
lingkungannya. 
c. Pada masyarakat yang tradisional, manusia cenderung dominan 
sehingga lingkungannya. 
d. Pada masyarakat yang modren, ada kecenderungan lingkungan lebih 
dominan dalam memengaruhi kehidupan. 
 
6. Sebutkan contoh kebutuhan primer ! 
a. Televisi, mobil, dan motor 
b. Lukisan, rekreasi, dan laptop 
c. Sikat gigi, nasi, dan mobil 
d. Rumah, pakaian, dan nasi 
7. Hubungan-hubungan antara orang perorangan, antara kelompok manusia, 
maupun antara orang perorangan dan kelompok manusia adalah... 
a. Kontak sosial 
b. Asas sosial 
c. Gejala sosial 
d. Interaksi sosial 
8. Yang merupakan contoh dari komponen sosial yang berkaitan dengan 
komponen alam adalah... 




b. Penduduk dalam memenuhi kebutuhan pangannya membuka hutan 
untuk dijadikan lahan pertanian. 
c. Untuk kepentingan pertanian, pemerintah membangun bendungan. 
d. Meluasnya lahan pertanian membuat banyak satwa kehilangan habitat 
hidupnya, sehingga sebagian mengalami kepunahan atau bermigrasi ke 
daerah lain. 
9. Aktivitas ekonomi di Berastagi terpusat pada sayur, buah, dan bunga. 
Kondisi alam yang mendukung kegiatan ekonomi tersebut adalah... 
a. Berastagi memiliki udara yang sejuk 
b. Berastagi merupakan kota wisata 
c. Akses menuju Berastagi mudah di jangkau 
d. Penduduk Berastagi mudah dijangkau 
10. Perhatikan tabel berikut ! 









Kegiatan ekonomi bidang jasa sesuai daftar pada tabel tersebut adalah... 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 1 dan 4 
d. 2 dan 3 
11. Tujuan utama pembangunan berwawasan lingkungan ekonomi adalah... 
a. Menguasai daerah pemasaran baru. 
b. Meningkatkan pendapatan penduduk. 
c. Mempererat hubungan antar manusia. 




12. Upaya untuk mencegah rusaknya lingkungan alam oleh manusia dapat 
dilakukan... 
a. Preventip dan kuratif 
b. Individu dan kelompok 
c. Primer dan skunder 
d. Kooperatif dan non kooperatif 
13. Kerusakan alam 
1) Banjir lahar 
2) Lahan kritis 
3) Kekeringan 
4) Pencemaran air 
5) Tanah bergerak 
6) Kebakaran hutan 
Beberapa kerusakan alam pada daftar diatas yang disebabkan oleh campur 
tangan manusia adalah... 
a. 1, 2, 3 
b. 1, 3, 5 
c. 2, 4, 6 
d. 2, 5, 6 
14. Fungsi distribusi dari lembaga ekonomi adalah... 
a. Menyalurkan barang dan jasa 
b. Menetapkan harga 
c. Memenuhi kebutuhan hidup 
d. Mengolah barang dan jasa 
15. Usaha untuk mengurangi erosi lahan pertanian yang miring adalah dengan 
cara... 
a. Menanami dengan tanaman semusim. 
b. Menggunakan sistem terasiring. 
c. Melaksanakan mekanisasi pertanian. 













Pada daftar kegiatan di atas yang termasuk aktivitas ekonomi pada 
manusia mendominasi alam adalah... 
a. 1, 2, 3 
b. 1, 3, 5 
c. 2, 4, 6 
d. 2. 5, 6 
17. Lingkungan hidup memiliki arti penting bagi manusia karena... 
a. Lingkungan hidup hanya ada satu unsur didunia. 
b. Manusia hidup  dari unsur-unsur lingkungan. 
c. Manusia selalu mencintai lingkungan. 
d. Hanya manusia yang menjaga lingkungan hidup. 
18. Segala kegiatan atau usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan barang 





19. Pembauran dari berbagai keragaman budaya hingga menjadi satu kesatuan 
yang utuh, karena indonesia adalah Negara Kepulauan yang memiliki 









20. Bercocok tanam merupakan salah satu bentuk interaksi antara masyarakat 
dengan alam yang bertujuan untuk menghasilkan... 
a. Bahan sandang 
b. Bahan pangan 
c. Bahan industri 
d. Bahan bangunan 
21. Hal berikut yang merupakan ciri manusia sebagai makhluk individu 
adalah... 
a. Menjalin hubungan dengan lingkungan sekitar. 
b. Memiliki kepribadian yang berbeda-beda. 
c. Keharusan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
d. Keinginan untuk bersosialisasi dan bermasyarakat. 
22. Tidak semua interaksi manusia dengan alam berdampak baik bagi alam 
perilaku masyarakat yang suka membuang sampah sembarangan misalnya 
dapat... 
a. Dapat merusak lingkungan alam disekitarnya. 
b. Membuang sampah disungai. 
c. Merusak manusia. 
d. Membuang sampah dilaut. 
23. Interaksi manusia dengan lingkungan yang kurang baik, juga dapat 
menyebabkan beberapa bencana yang merugikan manusia di antaranya, 
kecuali.. 
a. Terjadi banjir sampah 
b. Kegiatan manusia 
c. Bencana tanah longsor 
d. Kebakaran hutan 
24. Contoh bentuk interaksi misalnya petani harus menyesuaikan waktu tanam 
dengan... 
a. Musim penghujan 
b. Musim kemarau 
c. Musim pancaroba 




25. Seseorang yang menggunakan internet dalam melakukan hubungan atau 
pembicaraan dengan orang lain merupakan bentuk dari... 
a. Komunikasi tidak langsung. 
b. Interaksi tidak langsung. 
c. Komunikasi langsung. 
d. Interaksi sosial. 
26. Interaksi sosial yang asosiatif berbentuk... 
a. Konflik dan kerjasama. 
b. Akomodasi dan kompetisi. 
c. Kerjasama dan kompetisi. 
d. Kooperasi dan akomodasi. 
27. Suatu proses interaksi sosial berdasarkan pada perasaan seseorang yang 










29. Hubungan sosial terjadi karena adanya... 
a. Kepatuhan terhadap nilai dan norma. 
b. Kepatuhan dan proses sosial. 
c. Proses sosial dan kontak sosial. 
d. Kontak sosial dan komunikasi. 
30. Manusia di tuntut melakukan interaksi sosial dalam kehidupan sosial 
berdasar... 
a. Status ekonomi. 
b. Kemauan dan kemampuan seseorang. 




d. Kedudukan dan peranan yang dimilikinya. 

























36. Bentuk proses sosial yang ditandai dengan adanya usaha-usaha 
mengurangi perbedaan-perbedaan diantara orang-orang atau kelompok-
kelompok manusia disebut… 







37. Proses sosial yang terjadi jika ada pencampuran dua kebudayaan atau 
lebih saling bertemu dan saling memengaruhi dinamakan… 




38. Permasalahan dalam masyarakat dapat di selesaikan dengan mempelajari 
bentuk-bentuk… 
a. Kehidupan sosial 
b. Proses sosial 
c. Interaksi sosial 
d. Kepribadian 
39. Pengaruh, pandangan, atau sikap yang diberikan seorang individu 
terhadap individu lain kemudian diterima, dituruti, dilaksanakan, tanpa 
berfikir lagi secara rasional disebut… 




40. Usaha manusia untuk meredahkan suatu pertentangan disebut… 
a. Kontrovensi 
b. Asimilasi 













1.   c   11.  b   21.  b   31. a 
2.   b   12.  b   22.  a   32. d 
3.   a   13.  c   23.  b    33. b 
4.   c   14.  a   24.  d   34. c 
5.   a   15.  a   25.  d   35. d 
6.   d   16.  c   26.  d   36. a 
7.   d   17.  d   27.  a   37. b 
8.   b   18.  b   28.  a   38. b 
b9.   a   19.  b   29.  d   39. c 



































VAR00001 31,8667 37,637 ,149 ,878 
VAR00002 32,0000 36,138 ,381 ,875 
VAR00003 32,1333 35,223 ,477 ,873 
VAR00004 32,0000 36,138 ,381 ,875 
VAR00005 31,8667 37,637 ,149 ,878 
VAR00006 31,8667 37,637 ,149 ,878 
VAR00007 32,2333 33,633 ,732 ,866 
VAR00008 31,8667 37,637 ,149 ,878 
VAR00009 32,1000 34,783 ,576 ,870 
VAR00010 31,9667 36,999 ,222 ,878 
VAR00011 32,2000 34,441 ,594 ,870 
VAR00012 31,8667 37,637 ,149 ,878 
VAR00013 32,1333 33,982 ,707 ,867 
VAR00014 31,8667 37,637 ,149 ,878 
VAR00015 31,9000 36,507 ,425 ,874 
VAR00016 31,8667 36,533 ,511 ,874 
VAR00017 31,9333 36,961 ,258 ,877 
VAR00018 31,9333 39,237 -,275 ,886 
VAR00019 31,9333 39,857 -,415 ,888 
VAR00020 31,8667 36,533 ,511 ,874 




VAR00022 32,0000 36,138 ,381 ,875 
VAR00023 32,1333 35,223 ,477 ,873 
VAR00024 31,8667 37,637 ,149 ,878 
VAR00025 32,0667 35,237 ,511 ,872 
VAR00026 31,9667 36,930 ,237 ,877 
VAR00027 32,2333 33,633 ,732 ,866 
VAR00028 31,8667 37,637 ,149 ,878 
VAR00029 32,1000 34,783 ,576 ,870 
VAR00030 31,9667 36,999 ,222 ,878 
VAR00031 32,2000 34,441 ,594 ,870 
VAR00032 31,8667 37,637 ,149 ,878 
VAR00033 32,1333 33,982 ,707 ,867 
VAR00034 31,8667 37,637 ,149 ,878 
VAR00035 31,9000 36,507 ,425 ,874 
VAR00036 31,8667 36,533 ,511 ,874 
VAR00037 31,9333 36,961 ,258 ,877 
VAR00038 31,8667 37,637 ,149 ,878 
VAR00039 32,0000 36,138 ,381 ,875 
VAR00040 31,8667 36,533 ,511 ,874 
 
Dari data diatas maka terdapat  18 soal yang tidak valid karena  nilai pada table 





Test Reabilitas Butir Soal 
 
1. Dari data view yang terdapat dilembar kerja SPPS Versi 20 dalam 
menyelesaikan sebelumnya. Selanjutnya pilih menu analyze, lalu scale. 
2. Kemudian pilih reability analysis, lalu akan muncul dua table, pindahkan 
table yang disebelah kiri secara keseluruhan ke form sebelah kanan Lalu ok. 
Maka akan muncul sebagai berikut: 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 0,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all 










Yang menyatakan hasil reabilitas pada butir soal tersebut dinyatakan termasuk 












Test Uji Kesukaran Soal 
 
1. Buka aplikasi SPSS IBM Versi 20 
2. Masukkan nilai yang akan divalidasi pada data view yang terdapat pada 
lembar kerja SPSS 
3. Selanjutnya pilih Analyze, lalu ilih Frequencies 
4. Masukkan semua soal pada Variable, kemudian pilih Statistic, kemudian 
centang Mean, lalu continue setelah itu ok 
Statistics 
  Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 
N 
Valid 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean .72 
,9333 ,8000 ,6667 ,8000 ,9333 ,9333 ,5667 ,9333 
KRITERIA Mudah 








Soal 14 Soal 15 Soal 16 Soal 17 Soal 18 Soal 19 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
,8333 ,6000 ,9333 ,6667 ,9333 ,9000 ,9333 ,8667 ,8667 ,8667 



























30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
,9333 ,7000 ,8000 ,6667 ,9333 ,7333 ,8333 ,5667 ,9333 ,7000 
Mudah Cukup Mudah Cukup Mudah Cukup Mudah Cukup Mudah Cukup 
 
 

















30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
,8333 ,6000 ,9333 ,6667 ,9333 ,9000 ,9333 ,8667 ,9333 ,8000 ,9333 
Mudah Cukup Mudah Cukup Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah 
 
Mudah  : 29 soal 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
BA 15 15 14 14 15 15 13 15 15 14 13 15 15 15 15 15 15 12 11 15 
JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 









21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
14 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
BA 15 14 14 15 15 14 13 15 15 14 15 15 15 15 15 15 13 15 14 15 
JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
12 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
13 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
14 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 
15 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 
BB 13 9 6 10 13 13 4 13 6 11 6 13 6 13 12 13 13 14 15 13 









































































































21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
16 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
17 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
18 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
20 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
21 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
22 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
23 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
24 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
25 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
26 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
28 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
29 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
30 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 
BB 6 10 6 13 7 11 4 13 6 10 6 13 5 13 12 13 13 13 10 13 













































































Baik Jelek Baik 
Cuku
p 
Baik Jelek Baik 
Cuku
p 
Baik Jelek Baik Jelek 
Cuku
p 




Baik Sekali  : -Soal    Jelek   : 17Soal   Cukup  : 13Soal 






Soal PreTest  
SOAL PRETEST 
Nama  : 
Kelas  : 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat! 
1. Kegiatan ekonomi yang bertujuan menghasilkan barang dan jasa yang 










3. Perhatikanlah gambar berikut ! 
 
Bentuk interaksi antara manusia dengan lingkungannya terjadi antara... 
a. Nelayan dan laut 
b. Petani dan padi 
c. Penambang dan pasir 




4. Contoh interaksi manusia dengan lingkungan yang dapat menimbulkan 
dampak kurang baik adalah... 
a. Menggunakan tanah untuk bercocok tanam. 
b. Mengambil hasil laut dengan jala tradisional. 
c. Membuang sampah sembarangan. 
d. Menebang pohon dengan sistem tebang pilih tanaman. 
5. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Karakteristik interaksi pada gambar di atas adalah... 
a. Pada masyarakat yang tradisional, ada kecendrungan lingkungan lebih 
dominan dalam memengaruhi kehidupan. 
b. Pada masyarakat yang modren, manusia cenderung dominan sehingga 
lingkungannya. 
c. Pada masyarakat yang tradisional, manusia cenderung dominan 
sehingga lingkungannya. 
d. Pada masyarakat yang modren, ada kecenderungan lingkungan lebih 
dominan dalam memengaruhi kehidupan. 
6. Hubungan-hubungan antara orang perorangan, antara kelompok manusia, 
maupun antara orang perorangan dan kelompok manusia adalah... 
a. Kontak sosial 
b. Asas sosial 
c. Gejala sosial 












7. Pada daftar kegiatan di atas yang termasuk aktivitas ekonomi pada 
manusia mendominasi alam adalah... 
a. 1, 2, 3 
b. 1, 3, 5 
c. 2, 4, 6 
d. 2. 5, 6 
8. Yang merupakan contoh dari komponen sosial yang berkaitan dengan 
komponen alam adalah... 
a. Di daerah pantai berkembang kehidupan nelayan 
b. Penduduk dalam memenuhi kebutuhan pangannya membuka hutan 
untuk dijadikan lahan pertanian. 
c. Untuk kepentingan pertanian, pemerintah membangun bendungan. 
d. Meluasnya lahan pertanian membuat banyak satwa kehilangan habitat 
hidupnya, sehingga sebagian mengalami kepunahan atau bermigrasi ke 
daerah lain. 
9. Aktivitas ekonomi di Berastagi terpusat pada sayur, buah, dan bunga. 
Kondisi alam yang mendukung kegiatan ekonomi tersebut adalah... 
a. Berastagi memiliki udara yang sejuk 
b. Berastagi merupakan kota wisata 
c. Akses menuju Berastagi mudah di jangkau 
d. Penduduk Berastagi mudah dijangkau 
10. Perhatikan tabel berikut ! 













a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 1 dan 4 
d. 2 dan 3 
11. Hal berikut yang merupakan ciri manusia sebagai makhluk individu 
adalah... 
a. Menjalin hubungan dengan lingkungan sekitar. 
b. Memiliki kepribadian yang berbeda-beda. 
c. Keharusan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
d. Keinginan untuk bersosialisasi dan bermasyarakat. 
12. Tidak semua interaksi manusia dengan alam berdampak baik bagi alam 
perilaku masyarakat yang suka membuang sampah sembarangan misalnya 
dapat... 
a. Dapat merusak lingkungan alam disekitarnya. 
b. Membuang sampah disungai. 
c. Merusak manusia. 
d. Membuang sampah dilaut. 
13. Interaksi manusia dengan lingkungan yang kurang baik, juga dapat 
menyebabkan beberapa bencana yang merugikan manusia di antaranya, 
kecuali.. 
a. Terjadi banjir sampah 
b. Kegiatan manusia 
c. Bencana tanah longsor 
d. Kebakaran hutan 
14. Contoh bentuk interaksi misalnya petani harus menyesuaikan waktu tanam 
dengan... 
a. Musim penghujan 
b. Musim kemarau 
c. Musim pancaroba 
d. Musim tanam 
15. Seseorang yang menggunakan internet dalam melakukan hubungan atau 




a. Komunikasi tidak langsung. 
b. Interaksi tidak langsung. 
c. Komunikasi langsung. 
d. Interaksi sosial. 
16. Interaksi sosial yang asosiatif berbentuk... 
a. Konflik dan kerjasama. 
b. Akomodasi dan kompetisi. 
c. Kerjasama dan kompetisi. 
d. Kooperasi dan akomodasi. 
17. Suatu proses interaksi sosial berdasarkan pada perasaan seseorang yang 










19. Hubungan sosial terjadi karena adanya... 
a. Kepatuhan terhadap nilai dan norma. 
b. Kepatuhan dan proses sosial. 
c. Proses sosial dan kontak sosial. 




20. Manusia di tuntut melakukan interaksi sosial dalam kehidupan sosial 
berdasar... 
a. Status ekonomi. 




c. Keinginan sendiri. 




1. C   11. B 
2. B   12. A 
3. A   13. B 
4. C   14. A 
5. A   15. C 
6. D   16. D 
7. C   17. B 
8. B   18. A 
9. A   19. D 
















Soal Post Test  
Nama  : 
Kelas  : 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat! 
1. Perhatikan tabel berikut ! 









Kegiatan ekonomi bidang jasa sesuai daftar pada tabel tersebut adalah... 
e. 1 dan 2 
f. 1 dan 3 
g. 1 dan 4 
h. 2 dan 3 
2. Hal berikut yang merupakan ciri manusia sebagai makhluk individu 
adalah... 
e. Menjalin hubungan dengan lingkungan sekitar. 
f. Memiliki kepribadian yang berbeda-beda. 
g. Keharusan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
h. Keinginan untuk bersosialisasi dan bermasyarakat. 
3. Tidak semua interaksi manusia dengan alam berdampak baik bagi alam 
perilaku masyarakat yang suka membuang sampah sembarangan misalnya 
dapat... 




f. Membuang sampah disungai. 
g. Merusak manusia. 
h. Membuang sampah dilaut. 
4. Interaksi manusia dengan lingkungan yang kurang baik, juga dapat 
menyebabkan beberapa bencana yang merugikan manusia di antaranya, 
kecuali.. 
e. Terjadi banjir sampah 
f. Kegiatan manusia 
g. Bencana tanah longsor 
h. Kebakaran hutan 
5. Contoh bentuk interaksi misalnya petani harus menyesuaikan waktu tanam 
dengan... 
e. Musim penghujan 
f. Musim kemarau 
g. Musim pancaroba 
h. Musim tanam 
6. Seseorang yang menggunakan internet dalam melakukan hubungan atau 
pembicaraan dengan orang lain merupakan bentuk dari... 
e. Komunikasi tidak langsung. 
f. Interaksi tidak langsung. 
g. Komunikasi langsung. 
h. Interaksi sosial. 
7. Interaksi sosial yang asosiatif berbentuk... 
e. Konflik dan kerjasama. 
f. Akomodasi dan kompetisi. 
g. Kerjasama dan kompetisi. 
h. Kooperasi dan akomodasi. 
8. Suatu proses interaksi sosial berdasarkan pada perasaan seseorang yang 













10. Hubungan sosial terjadi karena adanya... 
e. Kepatuhan terhadap nilai dan norma. 
f. Kepatuhan dan proses sosial. 
g. Proses sosial dan kontak sosial. 
h. Kontak sosial dan komunikasi. 
11. Manusia di tuntut melakukan interaksi sosial dalam kehidupan sosial 
berdasar... 
e. Status ekonomi. 
f. Kemauan dan kemampuan seseorang. 
g. Keinginan sendiri. 
h. Kedudukan dan peranan yang dimilikinya. 
12. Kegiatan ekonomi yang bertujuan menghasilkan barang dan jasa yang 

















14. Perhatikanlah gambar berikut ! 
 
Bentuk interaksi antara manusia dengan lingkungannya terjadi antara... 
e. Nelayan dan laut 
f. Petani dan padi 
g. Penambang dan pasir 
h. Sopir dan mobil 
15. Contoh interaksi manusia dengan lingkungan yang dapat menimbulkan 
dampak kurang baik adalah... 
e. Menggunakan tanah untuk bercocok tanam. 
f. Mengambil hasil laut dengan jala tradisional. 
g. Membuang sampah sembarangan. 
h. Menebang pohon dengan sistem tebang pilih tanaman. 
16. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Karakteristik interaksi pada gambar di atas adalah... 
e. Pada masyarakat yang tradisional, ada kecendrungan lingkungan lebih 
dominan dalam memengaruhi kehidupan. 
f. Pada masyarakat yang modren, manusia cenderung dominan sehingga 
lingkungannya. 
g. Pada masyarakat yang tradisional, manusia cenderung dominan 
sehingga lingkungannya. 
h. Pada masyarakat yang modren, ada kecenderungan lingkungan lebih 




17. Hubungan-hubungan antara orang perorangan, antara kelompok manusia, 
maupun antara orang perorangan dan kelompok manusia adalah... 
e. Kontak sosial 
f. Asas sosial 
g. Gejala sosial 
h. Interaksi sosial 







Pada daftar kegiatan di atas yang termasuk aktivitas ekonomi pada 
manusia mendominasi alam adalah... 
e. 1, 2, 3 
f. 1, 3, 5 
g. 2, 4, 6 
h. 2. 5, 6 
19. Yang merupakan contoh dari komponen sosial yang berkaitan dengan 
komponen alam adalah... 
e. Di daerah pantai berkembang kehidupan nelayan 
f. Penduduk dalam memenuhi kebutuhan pangannya membuka hutan 
untuk dijadikan lahan pertanian. 
g. Untuk kepentingan pertanian, pemerintah membangun bendungan. 
h. Meluasnya lahan pertanian membuat banyak satwa kehilangan habitat 
hidupnya, sehingga sebagian mengalami kepunahan atau bermigrasi ke 
daerah lain. 
20. Aktivitas ekonomi di Berastagi terpusat pada sayur, buah, dan bunga. 
Kondisi alam yang mendukung kegiatan ekonomi tersebut adalah... 
e. Berastagi memiliki udara yang sejuk 




g. Akses menuju Berastagi mudah di jangkau 































Hasil PreTest dan Post Test Kelas Eksperimen 
Data hasil belajar IPS materi aktivitas masyarakat di lingkungan sosial 
kelas V (Kelas Esperimen) SD Negeri 060910 Medan : 
No Nama JK 
Skor 
Pre test Post test 
1 Bayu Pratama L 60 85 
2 Nur Haliza P 50 80 
3 Aisyah Ayu Fadhila P 55 75 
4 Muhammad Reza Palepi L 70 80 
5 Sophia Sarumpet P 55 80 
6 Muhammad Ali Syabhana L 50 85 
7 Feby Savana Andriyansah P 60 80 
8 Nazma Aulia Putri P 75 90 
9 Fauzan Fathillah L 60 90 
10 Humairah Aprilia P 50 100 
11 Hanifah Nadinsyah P 55 90 
12 Syania Aprilia Putri P 65 90 
13 Tiya Haprilia Lbs P 60 90 
14 Nurasisyah Putri P 55 90 
15 Nirmala Hayati P 60 85 
16 Athaya Selio Lubis L 50 80 
17 Muhammad Rafi Farhan L 55 75 
18 Hadid Saputra L 70 80 
19 Bintang Rizky Ananda L 55 80 
20 Jihan Aulia Yusra P 50 85 
21 M. Alif Ruwad L 55 80 
22 Resi Amelia P 50 85 
23 Rayga Alfathir Nst L 60 80 
24 Chika Nayumi P 75 90 
25 Nur Izzah P 60 90 
26 Yoana Putri P 50 100 
27 Siti Khamelia Hrp P 55 90 




29 Alanski Emeraldi L 60 85 



























Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol 
Data hasil belajar IPS materi aktivitas masyarakat di lingkungan sosial V 
(Kelas Kontrol) SD Negeri 060910 Medan : 
No Nama JK 
Skor 
Pre test Post test 
1 Yusnita Sari P 35 60 
2 Yoga Aditya Handaya L 50 70 
3 Wardatul Jannah Hrp P 55 60 
4 Ummi Laila Barus P 40 75 
5 Siti Juwita Saragih P 50 70 
6 Sakinah Zahra P 35 60 
7 Ryan Wiradinata L 35 70 
8 Reo Alfarigi L 60 90 
9 Rayhan Syahputra Lubis L 45 90 
10 Rangga Syahputa L 60 70 
11 Rafa Ahmad Zidan Daulay L 35 65 
12 Nur Isnaini Maulida P 45 80 
13 Nazwa Salsa Bila P 50 70 
14 Nadin Fadhila P 40 75 
15 Nadia Amanda P 50 70 
16 Mutiara Rahma P 35 60 
17 Muhammad Hakim L 35 70 
18 Muhammad Wahyu Nst L 60 90 
19 Muhammad Ihsan Rizki L 45 90 
20 Muhammad Ghany L 60 70 
21 Muhammad Farel L 35 65 
22 Muhammad Dimas Maulana L 45 80 
23 Miftah Aulia P 50 70 
24 Mia Ramadhani P 40 75 
25 Muhammad Fiski Maulana L 50 70 
26 Marcel Dwi Putra  L 50 70 
27 Muhammad Hafif Yahya L 55 60 
28 Jihan Safira P 40 75 
29 Indah Safitri P 50 70 





Uji Normalitas Test 
1. Membuka aplikasi SPSS versi 20 
2. Kemudian memindahkan data hasil belajar pada kelas eksperimen pada 
variable dan data kelas pada variable dua. 
3. Kemudian pilih menu analyze, pilih nonparametic test, kemudian pilih legacy 
dialogs dan pilih menu1. Sample K-S, lalu ok. 
4. Selanjutnya terdapat bar yang berisi table dari kedua variable, lalu pindahkan 
kedua variable disebelah kiri ke Test Variabel List yang terdapat disebelah 
kanan, lalu ok. 
5. Maka akan di dapat hasil sebagai berikut: 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 















Kolmogorov-Smirnov Z 1,077 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,196 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 






Uji Homogenitas Test 
1. Buka aplikasi SPSS versi 20. 
2. Masukkan nilai posttest kontrol dan eksperimen pada satu kolom bersamaan. 
3. Kemudian dikolom kedua dengan keterangan kelas control diberi label 1 dan 
kelas eksperimen diberi label 2 
4. Setelah itu pilih menu analyze, pilih compire means, kemudian pilih menu 
one-way ANOVA. 
5. Masukkan hasil belajar pada Dependent List, kemudian faktor pada kolom 
faktor. 
6. Pilih menu option pada ujung sebelah kanan lalu pilih homogeneity of 
variance test  kemudiancontinue, lalu ok. Maka akan keluar hasil sebagai 
berikut: 




df1 df2 Sig. 











2535.000 1 2535.000 41.612 .000 
Within Groups 3533.333 58 60.920   
Total 6068.333 59    
 
Yang menyatakan hasil homogenitas dapat dilihat pada table Test of Homogeneity 





Uji T (Pengajuan Hipotesis) 
1. Membuka aplikasi. 
2. Masukkan nilai posttest control dan eksperimen secara bersamaan. 
3. Kemudian dikolom kedua dengan keterangan kelas eksperimen diberi label 1 
dan kelas eksperimen diberi label 2. 
4. Setelah itu pilih menu analyze, pilih compare means, kemudian pilih menu 
independents-sample T-Test. 
5. Masukkan hasil belajar pada test variable, kemudian factor pada kolom 
Group Variable,  kemudian pilih define group. 
Lalu group 1 pilih 1 (sebagai kelas control) dan group 2 piih 2 (sebagai kelas 
eksperimen), lalu continue dan setelah itu ok. 
Group Statistics 







Eksperimen 30 85,33 6,288 1,148 






Independent Samples Test 
  
Levene's Test for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 







95% Confidence Interval 





















Foto Bersama Wali Kelas V 
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